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ABSTRAK 
IMPLEMENTASI SIKAP-SIKAP TOLERANSI DALAM MASYARAKAT 
MELALUI KEBUDAYAAN DAERAH DI DESA SIDODADI KECAMATAN 
TELUK PANDAN KABUPATEN PESAWARAN 
 
Oleh: 
Rosma sari 
 
Rentannya konflik horizontal yang terjadi dalam masyarakat majemuk seperti 
di Indonesia diakibatkan oleh beberapa faktor yang melingkupinya. Bangsa Indonesia 
memiliki Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyan bangsa untuk memperkuat 
persatuan dan kesatuan. Berpedoman pada Bhinneka Tunggal Ika serta mengenal 
lebih dalam karakter Nusantara, yang pada hakikatnya akan menemukan kenyataan 
bahwa Negara Indonesia memiliki nilai dan karakter kultural tiap-tiap daerah di bumi 
Nusantara yang merujuk kepada kebijaksanaan hidup yang tertuang pada butir-butir 
kearifan lokal. 
Dalam mengkaji skripsi ini maka dari itu peneliti sesuai judul membuat 
rumusan masalah sebagai berikut: “Bagaimanakah penerapan sikap-sikap toleransi 
masyarakat desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran ?” 
Melihat realitas masyarakat desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan 
Kaupaten Pesawaran, termasuk kearifan lokal dalam masyarakatnya. Peneliti 
merumuskan beberapa langkah pengumpulan data untuk menjawab realitas yang 
terjadi. Metode observasi digunakan oleh peneliti untuk melihat nuansa baru dalam 
upaya revitalisasi kearifan lokal melalui pengamatan secara langsung pada kegiatan 
desa, serta interaksi masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Metode pengumpulan 
data lainnya interview, menggali informasi kepada para informan, diantaranya ketua 
seni budaya yang ada di desa Sidodadi, masyarakat, tokoh agama dan aparatur desa. 
Selain itu juga menggunakan metode dokumentasi sebagai penunjang pemaparan 
objek penelitian. Yang hasil pada penelitian ini dianalisis secara reduksi data, display 
data, serta menarik kesimpulan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sikap-sikap toleransi 
dalam masyarakat melalui kebudayaan daerah di Desa Sidodadi Kecamatan Teluk 
Pandan Kabupaten Pesawaran memiliki kegiatan yang dikembangkan untuk 
membangun toleransi beragama, dan melalui kebudayaan daerah sebagai media untuk 
mencapai kerukunan dan pembangunan toleransi antar warga masyarakat maupun 
antar umat beragama.  
 
 
Kata kunci : Toleransi dan Kebudayaan Daerah 
 
 
 
  
 
 
 
 
  
  
 
  
  
 
MOTTO 
 
 
 
                                    
           
 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal”. (Q.S. Al Hujurat: 13 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Setiap Negara memiliki ragam budaya dan karakter yang khas yang 
membedakan dengan Negara lain. Keragaman budaya ini dapat menimbulkan 
kekhasan yang unik pada setiap masyarakat dari bahasa, agama, ras, suku, 
adat istiadat dan juga warna kulit. Pandangan positif tentang keragaman 
menimbulkan persatuan bangsa dengan berbagai tantangan di era globalisasi. 
Selain pandangan positif, keragaman budaya dapat juga dipandang negatif  
salah satunya yaitu apabila masyarakat Indonesia tidak dapat menghargai 
berbagai perbedaan dari keragaman manusianya. 
Indonesia adalah Negara yang unik dengan perbedaan pemikiran 
rakyatnya. Indonesia adalah Negara yang indah, yang kaya dengan 
keberagamannya. Indonesia memiliki banyak pulau, suku, ras, budaya, dan 
agama. Namun perbedaan itu tidak dapat kita pungkiri di Indonesia karena 
Indonesia adalah kepulauan yang luas yang berjejer dari sabang sampai 
meroke jadi wajar saja kita menjumpai perbedaan tersebut. 
Berbicara tentang keberagama di Indonesia, Indonesia memiliki 
banyak agama seperti Islam, Hindu, Budha, Kristen, Katolik, dan Konghucu. 
Disetiap agama memiliki ajarannya masing-masing dan cara beribadahnya 
masing-masing. Seperti yang dikatakan oleh Kyai Ahmad Mustofa Bisri (Gus 
1 
  
 
Mus), “perbedaan adalah hal yang fitri, maka upaya penyeragaman 
merupakan upaya yang sia-sia”.1 Dari perkataan beliau dapat kita pahami 
perbedaan memang sudah menjadi garis takdir dalam kehidupan terlebih di 
Indonesia, sehingga seperti apapun yang akan terjadi Indonesia akan tetap 
sama dengan keberagaman dan perbedaan yang ada namun bukan untuk 
terpecah belah.  
Pada dasarnya tidak ada agama yang mengajarkan permusuhan dan 
perang. Jika dulu pernah terjadi perang salib, yang salah bukan agamanya, 
melainkan orang-orang yang berkompeten.  
Kita harus mengacu kembali kepada landasan Agama-Agama di 
Indonesia bersumber pada UUD 1945, yang mengharapkan agar tercipta 
ruang kehidupan bertoleransi yang saling menghormati sesama umat 
beragama dalam konteks Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pasal 29 ayat 
(1) menyebutkan Negara berdasarkan atas Ketuhanan yang Maha Esa, ayat (2) 
Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan beribadat menurut agama dan kepercayaannya. Berpijak 
dari pasal tersebut dapat dideskripsikan bahwa ketentutan pasal 29 UUD 1945 
memberikan ruang kepada umat beragama untuk mendalami dan 
melaksanakan kewajiban agamanya dalam beribadat menurut agama dan 
kepercayaannya. Bangsa Indonesia bersifat pluralisme karena terdapat 
keanekaragaman etis dalam satu komunitas dengan indikatornya adalah; 
                                                             
1
Ahmad Nurcholish, Celoteh Gus Mus, (Jakarta: PT Gramedia, 2018),  h. 174.  
  
 
terjadinya interaksi, toleransi, integrasi dan harmonisasi. Dengan menyadari 
indikator interaksi negatif serta disintegrasi, maka perlu adanya pemahaman 
interaksi positif, toleransi, integrasi menuju terciptanya keharmonisan sesama 
umat beragama di Indonesia.
2
 
Agama bagi penganutnya punya dua fungsi, sebagaimana burung 
terhadap kedua sayapnya, burung itu tidak dapat terbang dengan baik. Kedua 
sayap itu bukan saja melengkapi fungsinya sebagai burung untuk terbang 
tetapi juga memperindah kesejatian burung itu sendiri. Begitu pula orang 
beragama, dalam agama disana ada dua sayap yang menjadikan kita bisa 
menapaki hidup dalam keseimbangan baik di dunia ini maupun di akhirat 
nanti. Kedua sayap dalam dalam hal keagamaan adalah sayap ilahiah sebagai 
dimensi teologis dan sayap insaniah sebagai dimensi antropologis. 
Dalam dimensi teologis, seseorang beragama lantaran dirinya telah 
mengakui dan mempercayai kepada Sang Maha Kuasa. Dan dalam Islam Dia 
disebut Allah. Lewat atau pengakuan kepada Allah inilah lalu manusia 
menerima pemahaman baru tentang tugas hidup yang harus diembannya 
sebagai mahluk kepada Kholik (Pencipta) yaitu sebagai Khalifah di Bumi. 
Yang tugasnya menjaga dan merawat apa saja yang telah diciptakan Tuhan 
berdasarkan ilmu yang bersumber dari wahyu yakni Al Qur‟an dan Hadist. 
Pengakuan adanya umat dari agama lain dan bagaimana 
memperlakukan mereka inilah dimensi antropologi hadir dan dihadirkan. 
                                                             
2
I Wayan Warta, Filsafat Toleransi Beragama di Indonesia, (Surabaya: Paramita, 2015), h.1. 
  
 
Memperlakukan dengan baik kepada saudaranya satu agama maupun kepada 
mereka yang berada diluarnya. 
                         
        
“dan seandainya Tuhan pemelihara kamu menghendaki, tentulah beriman 
semua yang di bumi seluruhnya, maka apakah engkau (Nabi Muhammad 
saw.), memaksa manusia semuanya supaya mereka menjadi orang-orang 
mukmin? (Q.S. Yunus: 99)
3
 
 
Berdasarkan ayat tersebut, manusia tidak boleh memaksakan suatu 
keyakinan tertentu termasuk untuk beriman kepada Allah terhadap manusia 
lainnya. Islam memberikan ruang gerak bagi tumbuhnya masyarakat plural 
(majemuk), sehingga kebebasan agama merupakan esensi ajaran Islam. Dan 
dalam ayat lain dinyatakan : 
                            
                         
                       
“…dan jika seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian manusia 
dengan sebagian manusia yang lain, tentulah telah dirobohkan oleh para 
penindas biara-biara, greja-greja, sinagoga-sinagoga dan masjid-masjid 
yang didalamnya banyak disebut nama Allah, sungguh Allah pasti menolong 
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Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah, (Jakarta: CV Penerbit J-ART, 2004), 
h.220. 
 
  
 
orang yang menolong agama-Nya, sesungguhnya Allah benar-benar 
Mahakuat lagi Mahaperkasa.” (Q.S. Al-Hajj: 40)4 
                    
                        
        
“sesungguhnya orang-orang Mukmin beserta orang-orang Yahudi, Nasrani, 
dan Shabi‟in, siapa saja diantara mereka yang benar-benar beriman kepada 
Allah, hari kiamat, serta beramal saleh, mereka semua akan mendapatkan 
pahala dari Tuhan mereka dan tidak akan khawatir tidak pula akan bersedih 
hati.” (Q.S. Al-Baqarah: 62)5 
 
Ayat diatas memberikan suatu indikasi atas beragamnya manusia 
dalam berbagai agama, namun agama dimana pun di muka bumi ini, pasti 
meyakini (mengimani) adanya Zat yang menciptakan alam semesta termasuk 
manusia. Dari penafsiran atas ayat 62 surat Al Baqarah, jika direnungkan 
secara mendalam ternyata tidak ada benteng-benteng absolutisme agama 
seperti yang selama ini terefleksi dalam teologi agama. Bagi Allah kebajikan 
dan balasan baik (pahala, surga) tidak akan dilihat dari adanya predikat 
agamanya apakah Mukmin, Yahudi, Nasrani, dan Shabi‟in namun titik 
tekannya adalah pada kemauan beriman kepada-Nya dan kehidupan akhirat 
serta beramal saleh.
6
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Toleransi harus dideskripsikan secara tepat, sebab toleransi beragama 
yang diamal secara awur justru malah akan merusak agama itu sendiri. Islam 
sebagai ajaran yang total, tentu telah mengatur dengan sempurna batas-batas 
antara muslim dan nonmuslim, sebagaimana Islam telah mengatur batasan 
antara laki-laki dengan perempuan, dan lain sebagainya. Seorang yang 
mengerti bahwa agama bukanlah semata ajaran tetapi juga peraturan, tentu 
akan memaklumi dengan mengamalkan peraturan tersebut (jika ia pemeluk 
agama tersebut) atau menghormati aturan itu (jika ia bukan pemeluk agama 
tersebut).
7
 
Melihat Indonesia yang begitu kaya dan indah penulis pun terkesan 
dengan salah satu desa yang ada di Kabupaten Pesawaran Kecamatan Teluk 
Pandan tepatnya desa Sidodadi, dimana di desa ini ada tiga umat agama yaitu 
Islam dan Budha dan Kristen yang hidup berdampingan hingga saat ini.  
Desa sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran 
memiliki jumlah penduduk sebanyak 3,403 jiwa yang mana 1,164 jiwa laki-
laki, 2,239 wanita, dengan jumlah kepala keluarga mencapai 604 Kartu 
Keluarga. Mayoritas suku di desa ini adalah suku jawa dan lainnya yaitu suku 
Sunda, Bugis, Nias, Minang, dan Lampung. Mayoritas agama ialah beragama 
Islam sebanyak 3,328 umat, Budha 73 umat, dan Kristen sebanyak 2 umat. 
Untuk keagamaan di desa ini sudah tersedia tembat peribadatan 4 Masjid, 6 
Mushola, dan 1 Vihara Budhayana.
8
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Sidodadi merupakan desa yang sudah ada sejak tahun 1935 dan Islam 
sudah ada sejak itu, mayoritas penduduk beragama Islam. Dengan kondisi 
masyarakat yang mayoritas Islam mereka belum begitu mengenal dan 
memahami suatu perbedaan utamanya antar umat beragama, karena penduduk 
desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran sudah dari 
lahir terlahir sebagai umat Islam.
9
  
 Kemudian pada tahun 1971 agama Budha mulai masuk ke desa 
Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran dengan tempat 
peribadatan yang masih sederhana dengan jumlah umatnya yang tidak sampai 
20 umat, dan keberadaan agama Budha pada saat itu ditentang oleh 
pemerintah karena pada saat itu agama Budha tidak boleh berkembang dengan 
alasan yang kurang jelas. Pada tahun 1984 dengan banyak perdebatan barulah 
dibangun Vihara Budhayana tempat beribadah umat Budha yang sah hingga 
saat ini.
10
 
Kemudian dengan berjalannya waktu dan perubahan zaman agama 
Budha lambat tahun dapat diterima oleh masyarakat dan mulai berkembang 
walaupun mereka kaum minoritas diantara Islam mayoritas. Menurut mereka 
(umat Islam) Islam adalah agama yang besar yang mengajarkan tentang 
bagaimana bersikap mengahadapi perbedaan dan menjalin kerukunan 
sehingga mereka mencoba untuk bersosialisasi dengan perbedaan tersebut.
11
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Sidodadi dengan kondisi masyarakat yang guyub namun masih ada hal 
yang masih perlu dikoreksi seperti kurang keterbukaan antara umat beragama, 
hal ini dapat dilihat dari tidak adanya kegiatan yang dilakukan bersama-sama. 
Begitu juga dalam hal komunikasi yang mana keinginan umat Budha untuk 
membantu keamanan saat perayaan hari raya Islam namun mereka sungkan 
untuk mengatakan.
12
 Begitu pun untuk kegiatan sosial masyarakat kurang 
bergitu perduli dengan kehidupan disekitarnya. 
Berdasarkan problem diatas dapat kita lihat bahwasanya pemahaman 
masyarakat desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran 
tentang toleransi masih kurang sekalipun mereka hidup berdampingan setiap 
harinya, namun tidak menutup kemungkinan kesenggangan itu ada.  
No.  Agama  Kk  Jenis Pendidikan 
1.  Islam  579 30% SD 
50% SLTP & SLTA 
Sederajat 
20% Perguruan Tinggi 
2.  Budha  24  50 % SD 
50% SLTP & SLTA 
Sederajat 
3.  Kristen  1 100% SD  
          Tabel 01 Jumlah KK dan Jenjang Pendidikan warga Sidodadi 
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Melihat dari jenjang pendidikan penduduk desa Sidodadi Kecamatan 
Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, maka ini memberi pengaruh terhadap 
pemahaman masyarakat tentang toleransi. Jika pendidikan yang ditempuh 
masyarakat rendah, sikap seseorang untuk mendeskripsikan perbedaan 
keyakinan, perbedaan pendapat, dan sikap keagamaan akan sulit karena 
pengalaman atau wawasan mereka kurang terbuka tentang hal tersebut.  
Ini salah satu alasan betapa pentingnya pendidikan bukan hanya 
tentang belajar menghitung membaca saja tetapi untuk mempelajari tentang 
pengetahuan yang umum dan sosial bagaimana cara kita mendemonstrasikan 
tindak nyatanya di masyarakat. Karena dengan pendidikan yang tinggi kita 
akan diajarkan dan faham bagaimana cara bermasyarakat dan menganalisis 
hal-hal yang terjadi disekitar kita maupun masyarakat luas.  
Berdasarkan hal diatas penulis ingin mengetahui peran seni budaya 
yang ada di desa Sidodadi dalam kehidupan bermasyarakat dan aktivitas apa 
yang dilakukan guna mempererat tali persodaraan antar warga masyarakat dan 
lingkungan. 
 
B. Fokus Penelitian 
Setelah melakukan pengamatan dalam setiap kegiatan kebudayaan 
yang ada di desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran, 
maka fokus penelitian diarahkan kepada sikap toleransi antara umat beragama 
dalam kegiatan keseharian. 
  
 
C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan bentuk pertanyaan yang dapat memandu 
peneliti untuk mengumpulkan data di lapangan.
13
 Jadi dapat dimengerti yang 
dinamakan masalah merupakan suatu kesenjangan atau pertanyaan yang 
memerlukan jawaban. 
Maka dari itu peneliti sesuai judul membuat rumusan masalah sebagai 
berikut: “Bagaimanakah penerapan sikap-sikap toleransi masyarakat desa 
Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran dalam kehidupan 
sehari-hari?” 
 
D. Tujuan Penelitian  
Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 
mengembangkan dan membuktikan pengetahuan. Sedangkan secara khusus 
tujuan penelitian kualitatif adalah untuk menemukan, menemukan berarti 
sebelumnya belum pernah ada atau belum diketahui.
14
 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka penulis membuat penelitian 
dengan tujuan : “Mendeskripsikan penerapan sikap-sikap toleransi masyarakat 
desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran dalam 
kehidupan sehari-hari.” 
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E. Signifikansi/Manfaat Penelitian 
1. Bagi Peneliti 
a. Menambah wawasan baru tentang hubungan antar umat manusia. 
b. Menyadari bahwa toleransi itu indah dan sangat penting untuk kita 
yang hidup di Indonesia dengan berbagai perbedaan yang menyatukan. 
c. Sebagai sarana untuk pengembangan pola pikir peneliti dalam ilmu 
pengetahuan dan soaial.  
2. Bagi Lembaga  
a. Pendidikan formal/non formal : Sebagai sarana dalam kajian ilmu 
pengetahuan. 
b. Pemerintahan Desa, Tokoh Agama, Pimpinan Adat dan Kebudayaan, 
dan Masyarakat : Memberikan masukan kepada kepala desa, pimpinan 
adat, warga dan tokoh agama bahwa toleransi sangatlah penting dan 
dapat mengetahui bagaimana masyarakat dapat menerapkan toleransi 
yang sebenarnya.  
3. Bagi Ilmu Pengetahuan: Memberikan pemahaman tentang toleransi dan 
manfaat tentang pentingnya bertoleransi di desa Sidodadi Kecamatan 
Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. 
 
 
 
 
  
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian Kualitatif 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai model 
alamiah.
15
 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field reseacrh) yaitu 
penelitian yang dilakukan dalam kancah sebenarnya.
16
 Maksudnya adalah 
meneliti permasalahan yang diangkat dalam penelitian dengan 
mengadakan penelaahan masalah pada kondisi kehidupan nyata. 
Penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan variabel-
variabel masa lalu dan masa sekarang (sedang terjadi).
17
 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan 
purposive sampling teknik pengembilan sampel data dengan cara memilih 
sumber data dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Dengan tujuan 
menggali informasi dari sumber data yang dianggap dapat memberikan 
informasi tentang masalah yang sedang penulis teliti. Adapun yang 
menjadi sumber data sebagai informan dalam penelitian ini adalah Ketua 
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seni budaya desa Sidodadi,  Tokoh Agama, dan Masyarakat desa Sidodadi 
Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. 
 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian merupakan rencana tentang cara mengumpulkan 
dan menganalisis data agar dapat dilaksanakan secara ekonomis serta 
serasi dengan tujuan.
18
 
 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian 
Adapun yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah 
subyek dari mana dan data diperoleh apabila penulis menggunakan 
observasi dan wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data 
responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan tertulis 
maupun lisan. Sampel dan sumber data dipilih secara purposive sampling, 
yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan petimbangan 
tertentu, serta bersifat snowball sampling, yaitu teknik pengambilan 
sumber data yang pada awalnya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi 
besar.
19
 
Adapun yang dijadikan sumber awal dalam penelitian ini adalah 
kebudayaan-kebudayaan yang ada di desa Sidodadi Kecamatan Teluk 
Pandan Kabupaten Pesawaran. 
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4. Subyek dan Obyek 
a. Subyek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah kebudayaan-kebudayaan 
daerah yang ada di desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 
Pesawaran. 
b. Obyek Penelitian 
Penelitian ini berobyek di desa Sidodadi Kecamatan Teluk 
Pandan Kabupaten Pesawaran, yaitu desa yang memiliki kultur yang 
beragam dari agama dan suku.  
5. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah mendapatkan data, 
tanpa mengetahui teknik pengumpulan data maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
20
 
Bila dilihat dari sumber datanya maka pengumpulan data dapat 
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah 
sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan 
sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data 
kepada pengumpul data. Bila dilihat dari segi cara atau teknik 
pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan 
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dengan interview (wawancara), observasi (pengamatan) dan 
dokumentasi.
21
 
Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan 
data interview (wawancara), observasi (pengamatan) dan dokumentasi. 
a. Interview (wawancara) 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal yang responden yang lebih mendalam dan jumlah 
respondennya sedikit/kecil.  
Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur maupun tidak 
terstruktur dan dapat dilakukan melalui tahap tatap muka maupun 
menggunakan telepon. Dan pada wawancara ini peneliti menggunakan 
wawancara tidak terstruktur. 
b. Observasi (pengamatan) 
Nasution (1988) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 
semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya dapat bekerja 
berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang 
diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan 
bantuan berbagai alat yang sangat canggih.
22
 Teknik pengumpulan 
data dengan observasi dilakukan bila penelitian berkenaan dengan 
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perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden 
yang diamati tidak terlalu besar. 
Dalam hal ini observasi dilakukan pada desa Sidodadi 
Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Pesawaran. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental seseorang. Pendapat lain mengakatan metode 
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal-atau variabel yang 
berupa catatan, buku, surat, agenda dan sebagainya.
23
 
Adapun dokumentasi yang dimasukan dalam penelitian ini 
adalah data penduduk desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan 
Kabupaten Pesawaran, data jumlah pemeluk agama, data kegiatan 
yang melibatkan masyarakat, dan data pemerintahan sarana dan 
prasarana desa Sidodadi Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten 
Pesawaran. 
 
6. Prosedur Analisis Data 
Analisis data kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan 
dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. 
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Millaes dan Hubbermen mengemukakan pendapat bahwa aktivitas 
dalam analisa data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai datanya sudah jenuh.
24
 
Kemudian analisis merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan 
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.
25
 
Dapat pula data yang diperoleh dari observasi, dokumentasi, dan 
wawancara, selanjutnya dianalisis untuk diperoleh kebermaknaan dari data 
yang telah dikumpulkan sejak peneliti terjun ke lapangan terus sampai 
penulisan hasil penelitian. 
Adapun langkah- langkah yang harus dilalui dalam analisis data 
adalah: “reduksi data, display data, dan verifikasi serta mengambil 
kesimpulan”. 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah 
direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah 
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peneliti megumpulankan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan.
26
 
Reduksi data merupakan berfikir sensitif yang memerlukan 
kecerdasan dan keluasan serta kedalaman wawasan yang tinggi.
27
 Jadi 
kegiatan mereduksi data yaitu data mentah yang telah dikumpulkan 
dari hasil studi dokumentasi, observasi, dan angket diklasifikasikan, 
kemudian diringkas agar mudah dipahami reduksi data ini merupakan 
satu bentuk analisis yang bertujuan mempertajam, memilih, 
memfokuskan, menyusun data sedemikian rupa sehingga kesimpulan 
akhir dari penelitian dapat dibuat dan diverifikasi. 
b. Penyajian Data (Display Data) 
Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan 
dalam bentuk uraiyan singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 
sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Hubbermen mengatakan bahwa 
yang paling sering digunakan dalam penyajian data dalam penelitian 
kualitatif adalah bersifat teks yang bersifat naratif.
28
 Dengan sajian 
data tersebut membantu untuk memahami sesuatu yang sedang terjadi 
dan kemudian untuk membuat suatu analisis lebih lanjut atau tindak 
lanjut berdasarkan pemahaman terhadap data yang disajikan tersebut. 
Oleh karena itu dengan permasalahan yang diteliti, data akan disajikan 
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dalam bentuk tabel, matriks, grafik, dan bagan. Dengan penyajian 
seperti itu diharapkan informasi yang tertata dengan baik dan benar 
menjadi bentuk yang padat dan mudah dipahami untuk menarik 
kesimpulan. 
c. Menarik Kesimpulan (Verification) 
Menarik kesimpulan merupakan kegiatan ketiga dari kegiatan 
analisi data. Menurut Miles dan Hubbermen pada tahap ketiga ini 
yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan dapat bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya begitu juga sebaliknya.
29
 Dengan 
demikian  tahap ini adalah proses penarikan kesimpulan yang dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. Kesimpulan 
diharapkan menjadi temuan baru yang belum pernah ada, dapat berupa 
deskripsi atau gambaran obyek yang semakin jelas. 
 
7. Teknik Keabsahan Data 
a. Perpanjangan Keikutsertaan 
 Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 
data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu 
singkat, namun memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada latar 
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penelitian. Perpanjangan keikutsertaan peneliti akan memungkinkan 
peningkatan derajat kepercayaan data yang dikumpulkan, karena 
peneliti dengan perpanjangan keikutsertaannya akan banyak 
mempelajari kebudayaan; dapat menguji ketidakbenaran informasi 
yang diperkenalkan oleh distori, baik yang dari diri sendiri maupun 
responden dan membangun kepertcayaan subjek. Dengan demikian, 
penting sekali arti perpanjangan keikutsertaan peneliti guna 
berorientasi dengan situasi juga guna memastikan apakah konteks itu 
dipahami dan dihayati.
30
 
b. Keajegan Pengamatan 
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten 
interpretasi dengan berbagai cara dalam kaitan dengan prestasi analisis 
yang konstan atau tentatif, mencari suatu usaha membatasi berbagai 
pengaruh, mencari apa yang dapat diperhitungkan dan apa yang tidak 
dapat.
31
 Teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguraikan secara 
rinci bagaimana proses penemuan secara tentatif dan penelaahan 
secara rinci tersebut dapat dilakukan.  
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c. Triangulasi 
Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data  yang 
bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data yang 
telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peniliti mengumpulkan data sekaligus 
mengecek kredebilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data 
dan berbagai sumber. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan 
taknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data 
dari sumber yang sama. Triangulasi sumber berarti untuk 
mendapatkan data dari sumber yang berbeda-beda dengan teknik yang 
sama.
32
  Artinya dengan triangulasi peneliti akan mendapatkan 
pemahaman yang lebih terhadap fenomena yang sedang diteliti, 
triangulasi juga akan meningkatkan data bila dibandingkan dengan 
menggunakan satu metode saja, maka data yang diperoleh akan lebih 
konsisten dan pasti. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Sikap 
1. Pengertian Sikap 
Sikap dalam arti sempit adalah pandangan atau kecenderungan 
mental. Sikap (attitude) adalah suatu kecenderungan untuk mereaksi 
suatu hal, orang atau benda dengan suka, tidak suka, acuh tak acuh.
33
 
Dengan demikian, pada prinsipnya sikap itu dapat kita anggap sebagai 
suatu kecenderungan siswa untuk bertindak dengan cara tertentu. 
Kecenderungan mereaksi atau sikap seseorang terhadap suatu hal, 
orang atau benda. Dengan demikian bisa tiga kemungkinan yaitu suka 
(menerima atau senang), tidak suka (menolak atau tidak senang) dan 
sikap acuh tak acuh. 
Berikut ini sikap menurut pendapat beberapa tokoh:
34
 
Caplin mendefinisikan sikap sebagai predisposisi atau 
kecenderungan yang relative stabil dan berlangsung terus menerus 
untuk bertingkah laku atau bereaksi dengan cara tertentu terhadap 
objek, lembaga, atau persoalan tertentu. 
Trow mendefinisikan sikap adalah sebagai suatu kesiapan mental 
atau emosional dalam beberapa jenis tindakan pada situasi yang tepat. 
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Dan disini Trow lebih menekankan kesiapan mental atau emosional 
sebagai suatu objek. 
Gable, mengemukakan bahwa sikap adalah suatu kesiapan mental 
atau saraf yang tersusun melalui pengalaman dan memberikan 
pengaruh langsung pada responden individu terhadap semua objek atau 
situasi yang berhubungan dengan objek itu. 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa sikap adalah suatu reaksi dari suatu pengarang 
atau situasi yang dihadapi individu atau salah satu aspek psikologis 
individu yang sangat penting karena sikap merupakan kecenderungan 
untuk berperilaku sehingga banyak mewarnai perilaku seseorang. Sikap 
setiap orang bervariasi baik kualitas ataupun jenisnya sehingga perilaku 
individu menjadi bervariasi. 
Perwujudan atau terjadinya sikap seseorang itu dapat di pengaruhi 
oleh faktor pengetahuan, kebiasaan, dan keyakinan. Karena itu untuk 
membentuk dan membangkitkan suatu sikap yang positif untuk 
menghilangkan suatu sikap yang positif untuk menghilangkan suatu 
sikap yang negatif dapat dilakukan dengan memberikan atau 
menginformasikan faedah atau kegunaan dengan membiasakan atau 
dengan dasar keyakinan. Selain itu ada berbagai faktor-faktor lain yang 
ada pada individu yang dapat empengaruhi sikap, karena setiap orang 
mempunyai sikap yang berbeda-beda terhadap suatu perangsang. 
  
 
Faktor-faktor tersebut diantaranya adanya perbedaan, minat, bakat, 
pengetahuan, pengalaman, intensitas perasaan, dan juga situasi 
lingkungan. Demikian pula sikap pada diri seseorang terhadap sesuatu 
atau perangsang yang sama mungkin juga tidak sellu sama.
35
 
 
2. Objek Sikap dalam Pembelajaran 
a. Sikap terhadap materi pembelajaran 
b. Sikap terhadap guru atau pengajar 
c. Sikap terhadap proses pembelajaran 
d. Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan dengan 
suatu materi pembelajaran.
36
 
 
3. Macam-Macam Sikap 
a. Sikap Spriritual 
Sikap spiritual terkait dengan pembentukan siswa menjadi 
orang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.  
b. Sikap Sosial 
Sikap sosial terkait dengan pembentukan manusia yang 
berahlak mulia, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab. Sikap 
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sosial merupakan kesadaran diri individu yang menentukan 
perbuatan yang nyata, ang berulang-ulang terhadap objek sosial.
37
 
 
 
B. Toleransi  
1. Pengertian Toleransi 
Dalam bahasa Arab, kata tasamuh  adalah yang paling umum 
digunakan desawa ini untuk arti toleransi. Tasamuh berakar dari kata 
samhan yang memilikin arti mudah, kemudian atau memudahkan, 
sebagaimana dijelaskan bahasawan Persia; Ibnu Faris dalam Mu‟jam 
Maqayis Al-Iughat menyebut bahwa kata tasamuh secara harfiah 
berasal dari kata samhan yang berarti kemudahan dan memudahkan.
38
 
Sedangkan kamus besar bahasa Indonesia memaknai toleransi bersifat 
atau bersikap menenggang (menghargai, membiarkan, membolehkan) 
pendirian (pendapat, pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan, 
dsb) yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri. Jadi 
toleransi secara bahasa adalah sikap menghargai pendirian orang lain 
dan menghargai bukan berarti membenarkan apalagi mengikuti.  
Istilah toleransi berasal dari bahasa inggris yaitu, tolerance yang 
berarti sikap membiarkan, mengakui, dan menghormati keyakinan 
orang lain tanpa memerlukan persetujuan. Dalam bahasa arab dikenal 
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dengan tasamuh yang berarti saling mengijinkan, saling 
memudahkan.
39
 
Toleransi menurut istilah berarti menghargai, membolehkan, 
membiarkan pendirian pendapat pandangan, kepercayaan, kebiasaan, 
kelakuan, dan sebagainya yang lain yang bertentangan dengan 
pendirian sendiri. Misalnya Agama, Ideologi, dan Ras.
40
 
Secara terminology, menurut Umar Hasyim toleransi yaitu 
pemberian kebebasan kepada sesama manusia atau kepada sesama 
warga masyarakat untuk menjalankan keyakinan atau mengatur 
hidupnya dan menentukan nasibnya masing-masing, selama dalam 
menjalankan dan menentukan sikapnya itu tidak melanggar dan tidak 
bertentangan dengan syarat-syarat asas terciptanya ketertiban dan 
perdamaian dalam masyarakat.
41
 
Toleransi secara terminology juga memiliki arti bahwa 
toleransi adalah sikap untuk memberikan hak sepenuhnya oleh orang 
lain agar menyampaikan pendapatnya, sekalipun pendapatnya salah 
dan berbeda.
42
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Toleransi secara bahasa bermakna sifat atau sikap menenggang 
(menghargai, membiarkan, membolehkan) pendirian (pendapat, 
pandangan, kepercayaan, kebiasaan, kelakuan dan lain sebaginya) 
yang berbeda atau bertentangan dengan pendirian sendiri.
43
 
Wikipedia Ensiklopedia, mengutip Perez Zagorin, menjelaskan 
toleransi adalah terminologi yang berkembang dalam disiplin ilmu 
sosial, budaya dan agama yang berarti sikap dan perbuatan yang 
melarang adanya diskriminasi terhadap kelompok-kelompok yang 
berbeda atau tidak dapat diterima oleh mayoritas dalam suatu 
masyarakat.
44
 
Toleransi dalam perspektif sosio-politik yaitu sikap dari suatu 
keyakinan membiarkan orang lain untuk memiliki kepercayaan yang 
berbeda dan menerima kenyataan ini karena mengikuti kebebasan hak 
setiap orang.
45
  
Toleransi juga dapat diartikan sebagai kelapangan dada, suka 
rukun dengan siapa pun, membiarkan orang berpendapat, atau 
berpendirian lain, tidak mengganggu kebebasan berfikir dan 
berkeyakinan dengan orang lain. Dari pengertian tersebut dapat 
disimpulkan bahwa toleransi pada dasarnya memberikan kebebasan 
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terhadap sesama manusia atau sesama warga masyarakat untuk 
menjalankan kehendaknya dan mengatur hidupnya, mereka bebas 
menentukan nasibnya masing-masing selama tidak melanggar aturan 
atau norma yang berlaku sehingga tidak merusak sendie-sendi 
perdamaian.
46
 
Toleransi merupakan salah satu bentuk akomodasi tanpa 
persetujuan yang formil. Terkadang toleransi timbul secara tidak sadar 
dan tanpa direncanakan hal ini disebabkan karena adanya watak orang 
perorangan atau kelompok manusia untuk sedapat mungkin 
menghindarkan diri dari suatu perselisihan.
47
 Dari sejarah dikenal 
bangsa Indonesia adalah bangsa yang toleran yang sebisa mungkin 
menghindarkan diri dari perselisihan-perselisihan.  
Kata toleransi dalam Webster‟s New American Dictionary 
diartikan sebagai liberality toward the opinions of ofhers; patience 
with others. Maksudnya, memberikan kebebasan terhadap pendapat 
orang lain, dan berlaku sabar menghadapi orang lain. W.J.S. 
Poewadarminta mengartikan toleransi itu dengan sifat atau sikap 
menenggang (menghargai, membiasakan, membolehkan) pendirian 
(pendapat, pandangan, kepercayaan, kelakuan, dsb) yang lain atau 
bertentangan dengan pendiriannya sendiri, misalnya: agama, ideology, 
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ras, dan sebagainya. Dalam arti suka rukun kepada siapapun, 
memberikan orang berpendapat atau berpendirian lain, tidak mau 
mengganggu kebebasan berfikir dan keyakinan lain.
48
  
Toleransi relevan dengan epistemology dan juga relevan 
dengan etika sebagai prinsip penerimaan apa yang dikehendaki sampai 
kelayakannya tersingkap. Toleransi adalah keyakinan bahwa 
keanekaragaman agama terjadi karena sejarah dengan semua faktor 
yang mempengaruhinya, kondisi ruang dan waktu yang berbeda, 
prasangka, keinginan dan kepentingan. Dibalik keanekaragaman 
agama berdiri al-din al-hanif, agama fitrah Allah, yang mana manusia 
lahir bersamanya sebelum akulturasi membuat manusia menganut 
agama ini atau itu.
49
 
Deklarasi prinsip-prinsip toleraansi UNESCO menyatakan 
bahwa toleransi adalah rasa hormat dan penghargaan atas keragaman 
budaya dunia yang kaya, berbagai bentuk ekspresi diri dan cara-cara 
menjadi manusia. Toleransi adalah kerukunan dalam perbedaan.
50
 
Toleransi adalah sikap seseorang yang bersabar terhadap 
keyakinan filosofis dan orang orang lain yang diangap berbeda, dapat 
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disanggah atau bahkan keliru. Dengan sikap itu ia juga tidak mencoba 
memberangkus ungkapan-ungkapan yang sah dari keyakinan-
keyakinan orang lain tersebut. Sikap semacam ini tidak berarti setuju 
terhadap keyakinan-keyakinan tersebut, juga tidak berarti acuh tak 
acuh terhadap kebenaran dan kebaikan dan tidak harus didasarkan atas 
agnostisisme atau skeptisisme, melainkan lebih pada sikap hormat 
terhadap pluriformitas dan martabat manusia yang bebas.  
Bertoleransi dalam masyarakat modern yang mengharuskan 
toleransi dalam masyarakat modern memiliki landasan yang kuat yaitu 
konsep mengenai kebebasan pribadi-pribadi yang memiliki kebebasan 
berdasarkan insight pribadi, pribadi yang menilai bagi dirinya sendiri 
masalah-masalah kebenaran dan kesalahan, pribadi yang memberikan 
penilaian tentang apa yang baik dan buruk secara moral. Keharusan 
toleransi juga dilandasi fakta yang tidak dapat dipungkiri tentang 
kemampuan yang universal dari manusia untuk keliru, bukan hanya 
secara pribadi melainkan juga secara kolektif. Maka toleransi dituntut 
oleh logika intern dari pengertian kita mengenai keadilan, keadilan 
menuntut agar setiap orang menerima apa yang merupakan haknya.
51
 
Toleransi adalah keyakinan bahwa keaneka ragaman terjadi 
karena sejarah dengan semua faktor yang mempengaruhinya, baik 
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kondisi ruang, waktu, prasangka, keinginan dan kepentingan yang 
berbeda antara satu agama dengan agama lain.
52
 
Mencermati pokok pikiran Cak Nur mengenai toleransi bahwa 
toleransi memeng suatu yang sangat mendasar dalam ajaran agama 
Islam. Toleransi yang menjadi bagian dari kesadaran warga 
masyarakat akan berimplikasi pada sikap saling menghormati, 
menghargai, dan memahami satu sama lain. Implikasi lebih jauhnya, 
kehidupan yang damai dan penuh kebersamaan dapat diwujudkan.
53
 
Berdasarkan penjelaskan distas, penulis dapat menyimpulkan 
bahwa toleransi mengandung makna yaitu suatu kesediaan menerima 
kenyataan perbedaan pendapat, pemikiran, dan keyakinan tanpa harus 
kita mengikuti dan meyakini perbedaan tersebut.  
2. Dasar-dasar Toleransi dalam Islam 
Umat islam merupakan mayoritas penduduk Indonesia dan 
penganut Islam terbesar di Dunia. Namun Indonesia bukanlah Negara 
Islam, bukan pula Negara sekuler, tetapi Negara Pancasila.
54
 Tidak 
diragukan lagi bahwa Islam sangat menunjukkan sikap toleransi, 
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tolong-menolong, hidup yang harmonis dan dinamis diantara umat 
manusia tanpa memandang agama, bahasa dan ras mereka.
55
  
Menurut Mukni‟ah, salah satu dasar toleransi yang mengatur 
hubungan seorang muslim kepada umat beragama lain terdapat pada Al 
Qu‟an surat Al Ma‟idah ayat 105 sebagai berikut : 
                        
                    
“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; Tiadalah orang 
yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah 
mendapat petunjukhanya kepada Allah kamu kembali semuanya, 
Maka Dia akan menerangkan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan”. (Q.S Al-Ma‟idah: 105)56 
Ayat diatas menjelaskan bahwa bergaul atau menjalin tali 
silaturahmi dengan umat beragama lain bukanlah suatu ancaman bagi 
seseorang yang memang teguh prinsip agama Islam. Semua agama itu 
intinya akan kembali kepada Allah swt. Nasrani, Yahudi, Hindu, 
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Budha semua kembalinya hanya kepada Allah. Tugas dan wewenang 
Allah untuk menyelesaikan perbedaan diantara berbagai agama 
sehingga kita hanya bisa menghargai perbedaan dan menjaga 
kedamaian yang tercipta diantara berbagai perbedaan tersebut. 
                  
                         
                    
                       
       
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang Berlaku adil. Sesungguhnya Allah hanya 
melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu orang-orang yang 
memerangimu karena agama dan mengusir kamu dari negerimu, dan 
membantu (orang lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa 
menjadikan mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-orang 
yang zalim”.(Q.S Al-Mumtahanah: 8-9)57 
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Ayat pertama tidak hanya menganjurkan untuk berlaku adil saja 
kepada non muslim ketika mereka tidak memerangi dan melakukan 
pengusiran, melainkan Al Qur‟an memerintahkan untuk berbuat baik 
kepada mereka. Ungkapan berbuat baik disini tentu mencakup makna 
yang sangat luas sekali. Selain itu ungkapan “Allah tidak melarang 
kamu” memberi isyarat bahwa Islam menolak orang orang yang 
berasumsi bahwa tidak boleh berbuat baik terhadap non muslim. 
Perbedaan bahwa manusia dalam agama dan keyakinan merupakan 
realitas yang dikehendaki Allah swt. yang telah memberi mereka 
kebebasan untuk memilih iman dan kultur.  
Pengakuan adanya umat dari agama lain dan bagaimana 
memperlakukan mereka inilah dimensi antropologi hadir dan 
dihadirkan. Memperlakukan dengan baik kepada saudaranya satu 
agama maupun kepada mereka yang berada diluarnya. 
                     
         
“dan seandainya Tuhan pemelihara kamu menghendaki, tentulah 
beriman semua yang di bumi seluruhnya, maka apakah engkau (Nabi 
  
 
Muhammad saw.), memaksa manusia semuanya supaya mereka 
menjadi orang-orang mukmin? (Q.S. Yunus: 99)
58
 
 
Berdasarkan ayat tersebut, manusia tidak boleh memaksakan 
suatu keyakinan tertentu termasuk untuk beriman kepada Allah 
terhadap manusia lainnya. Islam memberikan ruang gerak bagi 
tumbuhnya masyarakat plural (majemuk), sehingga kebebasan agama 
merupakan esensi ajaran Islam. Dan dalam ayat lain dinyatakan : 
                       
                    
                     
          
“…dan jika seandainya Allah tidak menolak (keganasan) sebagian 
manusia dengan sebagian manusia yang lain, tentulah telah 
dirobohkan oleh para penindas biara-biara, greja-greja, sinagoga-
sinagoga dan masjid-masjid yang didalamnya banyak disebut nama 
Allah, sungguh Allah pasti menolong orang yang menolong agama-
                                                             
58
 Ibid, h.220. 
 
  
 
Nya, sesungguhnya Allah benar-benar Mahakuat lagi Mahaperkasa.” 
(Q.S. Al-Hajj: 40)
59
 
                   
                         
           
“sesungguhnya orang-orang Mukmin beserta orang-orang Yahudi, 
Nasrani, dan Shabi‟in, siapa saja diantara mereka yang benar-benar 
beriman kepada Allah, hari kiamat, serta beramal saleh, mereka 
semua akan mendapatkan pahala dari Tuhan mereka dan tidak akan 
khawatir tidak pula akan bersedih hati.” (Q.S. Al-Baqarah: 62)60 
Ayat diatas memberikan suatu indikasi atas beragamnya manusia 
dalam berbagai agama, namun agama dimana pun di muka bumi ini, 
pasti meyakini (mengimani) adanya Zat yang menciptakan alam 
semesta termasuk manusia. Dari penafsiran atas ayat 62 surat Al 
Baqarah, jika direnungkan secara mendalam ternyata tidak ada 
benteng-benteng absolutisme agama seperti yang selama ini terefleksi 
dalam teologi agama. Bagi Allah kebajikan dan balasan baik (pahala, 
surga) tidak akan dilihat dari adanya predikat agamanya apakah 
Mukmin, Yahudi, Nasrani, dan Shabi‟in namun titik tekannya adalah 
                                                             
59
 Ibid, h. 337. 
60
 Ibid, h.10. 
  
 
pada kemauan beriman kepada-Nya dan kehidupan akhirat serta 
beramal saleh.
61
 
Perlu ditegaskan pula, bahwa toleransi bukanlah berarti mengakui 
kebenaran agama lain, tetapi mengakui keberadaan agama lain dalam 
bermasyarakat. Toleransi juga bukan berarti sinkretisme dalam 
keyakinan dan ibadah. Umat islam diperbolehkan bergaul dengan 
umat agama lain tanpa harus mengikuti agama dan ibadah mereka 
dengan alasan apapun.  
 
3. Bentuk-bentuk Toleransi 
a. Toleransi Agama 
Toleransi ini menyangkut tentang keyakinan dan akidah. 
Loyalitas dan keyakinan terhadap agama melahirkan dogma-dogma 
yang kebenarannya tidak dapat diganggu gugat sekalipun 
bertentangan dengan rasio dan logika. Orang sering menganggap 
bahwa apa saja yang datang dari agama bersifat mutlak, yang mana 
kebenaran harus disampaikan kepada orang lain agar mereka tidak 
salah. 
Agama sebagai institusi yang berkaitan dengan keyakinan 
sangat rentan terhadap intoleransi. Sebab, setiap pemeluk agama 
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merasa dirinya berkewajiban untuk menyiarkan agamanya kepada 
seluruh manusia. Keyakinan bahwa agamanya yang benar 
sedangkan agama lain salah. Karena itu ia memberikan petunjuk 
kepada orang lain seraya menyatakan kebenaran agama sendiri. 
Selanjutnya timbul usaha-usaha agar menarik pemeluk agama lain.  
Azhar Basyir dalam bukunya “Akidah Islam” (beragama 
secara dewasa) menyatakan bahwa toleransi beragama dalam Islam 
bukan dengan cara mengidentikan bahwa semua agama sama karena 
mengajarkan kepada kebaikan. Hal seperti ini dalam kacamata Islam 
sama sekali tidak dapat diterima. Karena Islam secara tegas telah 
memberikan penegasan bahwa agama yang benar di hadapan Allah 
hanyalah agama Islam. Tetapi Islam juga mewajibkan kepada 
penganutnya untuk bersikap hormat terhadap eyakinan agama lain 
dan berbuat baikserta berlaku adil terhadap penganut agama lain.
62
 
Harun Nasution dalam buku “Islam Rasional Gagasan dan 
Pemikiran” menyatakan bahwa toleransi beragama akan terwujud 
jika meliputi 5 hal berikut : Pertama, mencoba melihat kebenaran 
yang ada diluar agama lain. Kedua, memperkecil perbedaan yang 
ada diantara agama-agama. Ketiga, menonjolkan persamaan-
persamaan yang ada dalam agama-agama. Keempat, memupuk rasa 
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persodaraan se-Tuhan. Kelima, menjauhi praktik serang menyerang 
antar agama.
63
 
Kerukunan dan toleransi yang diajarkan oleh Islam dalam 
kehidupan umat-umat beragamabukanlah suatu toleransi yang 
bersifat pasif, tetapi aktif. Aktif dalam menghargai dan menghormati 
keyakinan orang lain serta bersedia senantiasa untuk mencari titik 
persamaan antar bermacam-macam perbedaan. Karena kemerdekaan 
beragama bagi seorang muslim adalah suatu nilai hidup yang lebih 
tinggi daripada nilai jiwanya sendiri.
64
 
Perwujudan kerukunan dan toleransi dapat direalisasikan 
dengan; Pertama, bahwa setiap penganut agama mengakui eksistensi 
agama-agama lain dan menghormati segala hak asasi pengikutnya. 
Kedua, dalam pergaulan bermasyarakat, tiap golongan umat 
beragama menekannkan sikap saling mengerti, menghormati, dan 
menghargai. Sehingga kerukunan dan toleransi ditumbuhkan oleh 
kesadaran yang bebas dari segala macam bentuk tekanan atau 
terhindar dari pengaruh hipokrisi.
65
 
Toleransi agama merupakan fenomena yang tidak asing lagi 
di Negara kita dengan berbagai agamanya dari Islam, Kristen, 
Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu.  
                                                             
63
 Harun Nasution, Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran, (Bandung: Mizan, 2000), h.275.  
64
 M. Nasir, Islam dan Kristen di Indonesia, (Jakarta: Media Dakwah, 1988), h.205.  
65
 Sarjuni, Didiek Ahmad Supadie, Pengantar Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), 
h.57. 
  
 
Contoh dari toleransi agama adalah sebagai berikut : 
1) Tidak memaksa dalam beragama 
2) Menghormati keyakinan orang lain 
3) Menghormati ketika ada perayaan hari besar agama lain 
4) Tidak saling membenci terhadap sesembahan umat lain  
 
b. Toleransi Sosial 
Dalam hal-hal yang berkenaan dengan kebaikan hidup 
bersama di dunia, Islam menganjurkan para penganutnya untuk 
mengadakan toleransi sosial atau toleransi kemasyarakatan. Dalam 
urusan kemasyarakatan ini, Allah SWT. tidak melarang umat Islam 
untuk hidup bermasyarakat dengan mereka yang tidak seiman dan 
seagama dengan kita. Hal ini berdasarkan firma Allah : 
                  
                          
 
Artinya : “Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan Berlaku 
adil terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama 
dan tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang Berlaku adil”. (Q.S Al Mumtahanah : 8) 
  
 
Mengenai toleransi sosial dalam masyarakat yang 
beranekaragam, baik ras, tradisi, keyakinan, maupun agama, agama 
Islam menegakkan kedamaian hidup bersama dan melakukan kerja 
sama dalam batas-batas tertentu. Hal tersebut dilakukan tanpa harus 
mengorbankan akidah dan ibadah yang telah diatur dan ditentukan 
secara rinci dan jelas dalam ajaran Islam.  
Manusia merupakan individu yang memiliki cara berfikir 
yang berbeda-beda dan didalam kehidupan sehari-harinya tidak akan 
mungkin terlepas dari yang namanya adaptasi, bergaul dan 
bersosialisasi dengan manusia lainnya. dalam bersosialisasi sangat 
dibutuhkan sikap toleransi agar mendapatkan pergaulan yang penuh 
dengan rasa dan suasana yang saling menghargai, saling 
menghormati dan saling merasa sebagai saudara.  
Toleransi adalah sama halnya dengan komunikasi. Dimana 
para pesertanya harus saling memahami dan melakukan komunikasi 
tersebut. Jika komunikasi melibatkan dua pihak, maka toleransi pun 
demikian. Walaupun ada pemahaman komunikasi interpersonal atau 
komunikasi dengan diri sendiri, tetapi pada saatnya yang bersama 
person itu akan mencari person lain dalam dirinya untuk diajak 
bicara. Jadi secara sederhana terdapat dua pihak yang terlibat dalam 
komunikasi tersebut. Dalam bahasa Arab toleransi disebut tasamuh 
yang berarti membiarkan sesuatu untuk saling mengizinkan dan 
  
 
saling memudahkan. Dari kata tasamuh diartikan agar diantara 
mereka yang berbeda pendapat hendaknya bisa saling memberikan 
tempat bagi pendapatnya. Ini berkaitan erat dengan kesempatan 
setiap manusia untuk memperoleh hidup yang layak dan jauh dari 
diskriminasi.
66
 
Dari sikap toleransi, ada beberapa manfaat ketika kita 
memiliki sikap toleransi antara lain; Pertama, terciptanya 
keharmonisan dalam hidup bermasyarakat. Kedua, menciptakan rasa 
kekeluargaan. Ketiga, menimbulkan rasa kasih sayang satu sama lain. 
Keempat, terciptanya kedamaian, rasa tegang dan aman.
67
  
Dari uraian diatas dapat diambil benerapa contoh untuk 
toleransi sosial adalah sebagai berikut : 
1) Berprilaku adil terhadap sesama manusia 
2) Saling tolong-menolong jika ada orang yang membutuhkan 
3) Menerima perbedaan pendapat dan tidak memaksakan kehendak 
4) Berkomunikasi baik dengan teman, tetangga ataupun kerabat 
 
c. Toleransi Budaya 
Seorang Antropolog berrnama E.B. Taylor memberikan 
definisi mengenai kebudayaan, yaitu “kebudayaan adalah kompleks 
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yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hokum, 
adat istiadat, kemampuan-kemampuan, dan kebiasaan-kebiasaan 
yang didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat”. 
Antropolog ini menyatakan bahwa kebudayaan mencakup semua 
yang didapatkan dan dipelajari dari pola-pola perilaku normatif 
artinya mencakup segala cara atau pola berfikir, merasakan dan 
bertindak. 
Indonesia adalah masyarakat yang majemuk multikultural, 
yaitu masyarakat yang terdiri dari kelompok-kelompok yang 
berbeda berakulturasi dengan menghargai pluralisme sebagai 
keberagaman budaya untuk tetap dilestarikan. Kemajemukan 
tersebut ditandai oleh adanya suku-suku bangsa yang masing-masing 
mempunyai cara-cara hidup atau kebudayaan yang berlaku dalam 
masyarakat suku bangsanya sehingga mencerminkan adanya 
perbedaan dan pemisahan antara etnik yang satu dengan etnik yang 
lainnya, tetapi secara bersama-sama hidup dalam satu wadah 
masyarakat Indonesia. Kebudayaan tersebut juga berupa ritual-ritual 
sistem kepercayaan yang bahkan masih dipegang teguh hinga saat 
ini.
68
 
Menurut Suparlan, perbedaan tersebut pada hakekatnya 
adalah perbedaan-perbedaan yang disebabkan oleh sejarah 
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perkembangan budaya masing-masing, puncak-puncak kebudayaan 
tersebut adalah konfigurasi yang masing-masing kebudayaan 
memperlihatkan adanya prinsip-prinsip kesamaan dan saling 
penyesuaian satu dengan yang lainnya sehingga menjadi landasan 
bagi terciptanya kebudayaan nasional.
69
 
Banyaknya budaya yang ada di indonesia bukanlah menjadi 
hal pembeda yang akhirnya membentuk perilaku negatif seperti 
pemberian stigma kepada seseorang yang memiliki budaya yang 
berbeda seperti yang terjadi pada masyarakat saat ini. pembeda 
seharusnya menjadi penyatu dalam masyarakat bukan malah 
menjadi pemecah belah masyarakat. Sehingga perbedaan yang 
terjadi di masyarakat dapat menjadi suatu penyatu atau perekat 
untuk masyarakat. 
Penanaman sikap saling menerima dan menghargai budaya 
harusnya bisa timbul secara spontan dalam diri individu masing-
masing, karena sudah dari lahir masyarakat Indonesia khususnya 
berada dilingkungan yang memiliki banyak perbedaan dan karakter. 
Sehingga sikap toleransi terhadap budaya yang berbeda atau tidak 
sama dengan kehidupan kita merupakan sikap lahirian setiap 
masyarakat.  
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Adapun contoh dari toleransi budaya adalah sebagai berikut :  
1) Menanamkan rasa cinta terhadap kebudayaan yang ada di 
Indonesia 
2) Menghargai perbedaan adat istiadat yang ada di lingkungan kita 
3) Ikut dalam kegiatan budaya yang ada di lingkungan kita 
4) Mempelajari budaya-budaya yang ada di Indonesia   
5) Berteman dengan siapa pun tanda memandang suku, ras, dan 
budaya.   
 
4. Sikap-sikap Toleransi  
Toleransi yaitu sikap saling menghargai tanpa membedakan 
suku, ras, budaya, agama, dan gender. Dan dapat menghargai dan 
menghormati walaupun terdapat pebedaan pandangan dan keyakinan. 
Berikut ini sikap-sikap toleransi, antara lain:
70
 
a. Berlapang dada dalam menerima segala perbedaan, karena 
perbedaan adalah Rahmat dari Allah swt 
b. Tidak mendiskriminasi teman yang berbeda keyakinan 
c. Tidak memaksa orang lain dalam hal keyakinan (agama) 
d. Memberikan kebebasan kepada orang lain dalam menentukan 
keyakinannya 
e. Tidak mengganggu orang lain yang berbeda agama dalam beribadah 
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f. Bergaul dan bersikap baik terhadap siapapun  
g. Saling menghormati antar sesame 
h. Tidak membenci dan menyakiti perasaan seseorang yang berbeda 
pemahaman atau pendapat 
i. Mengakui Hak Setiap Orang. 
 
5. Toleransi dalam Pandangan Islam 
Dalam sejarah kehidupan umat Islam sikap toleransi telah 
diletakkan pada saat awal Nabi Muhammad saw membangun Negara 
Madinah. Sesaat setelah Nabi Muhammad saw hijrah ke kota Madinah, 
Nabi segera melihat adanya pluralitas yang terdapat di kota Madinah. 
Pluralitas yang dihadapi Nabi antara lain tidak hanya karena perbedaan 
etnis semata, tetapi juga perbedaan yang disebabkan agama. Madinah 
tidak bersifat homogen dengan agama, tetapi di Madinah di samping 
yang beragama Islam, terdapat pula penduduk yang beragama Yahudi 
dan Nasrani. Melihat pluralitas keagamaan ini Nabi berinisiatif untuk 
membangun kebersamaan dengan yang berbeda agama. Inisiatif itu 
kemudian melahirkan apa yang dikenal dengan Piagam Madinah.
71
 
Piagam Madinah merupakan dokumen politik resmi pertama 
yang meletakkan prinsip kebebasan beragama dan berusaha. Bahkan 
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sesungguhnya Nabi juga membuat perjanjian tersendiri yang menjamin 
kebebasan dan keamanan umat Kristen di mana saja, sepanjang masa. 
Contoh lain dari wujud toleransi Islam terhadap agama lain 
diperlihatkan oleh Umar ibn al-Khattab. Umar membuat sebuah 
perjanjian dengan penduduk Yerussalem, setelah kota suci itu 
ditaklukan oleh kaum Muslimin. Isi perjanjian itu antara lain berbunyi 
“…Ia (Umar) menjamin mereka keamanan untuk jiwa dan harta 
mereka, dan untuk gereja-gereja dan salib-salib mereka, serta yang 
dalam keadaan sakit ataupun sehat, dan untuk agama mereka secara 
keseluruhan. Gereja-gereja mereka tidak akan diduduki dan tidak pula 
dirusak, dan tidak akan dikurangi sesuatu apa pun dari gereja-gereja itu 
dan tidak pula dari lingkungannya…”72 
Kebijakan politik yang dilakukan baik oleh Nabi Muhammad 
saw atau Umar ibn al-Khattab di atas tentu dengan dasar-dasar pijakan 
yang terdapat dalam al-Qur‟an. Dalam beberapa ayatnya al-Qur‟an 
menyatakan: 
                      
                    
        
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“Tidak ada paksaan untuk memasuki agama (Islam); sesungguhnya 
telah jelas jalan yang benar daripada jalan yang salah…” (QS. Al-
Baqarah: 256)
73
 
                            
             
“Dan katakanlah: “Kebenaran itu datang dari Tuhanmu; maka 
barangsiapa yang ingin beriman hendaklah ia beriman, dan 
barangsiapa yang ingin kafir biarlah ia kafir…”. (QS. Al-Kahfi: 29)74 
                     
          
“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman semua orang 
yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah kamu hendak memaksa 
manusia supaya mereka menjadi orang-orang yang beriman 
semuanya” (QS. Yunus: 99)75 
 Ayat-ayat tersebut menjadi dasar tentang adanya kebebasan 
manusia untuk menentukan pilihan atas agamanya. Prinsip-prinsip 
itulah yang mendasari kebijakan politik umat Islam tentang kebebasan 
beragama. Meskipun tidak sepenuhnya sama dengan yang ada di 
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zaman modern ini, namun prinsip-prinsip kebebasan beragama dalam 
zaman klasik itu sama dengan yang terjadi sekarang. 
Dalam hubungannya dengan orang-orang yang tidak seagama, 
Islam mengajarkan agar umat Islam berbuat baik dan bertindak adil 
kepada siapapun yang tidak memerangi 7 umat Islam karena agama 
yang dianut. Al-Qur‟an juga mengajarkan agar umat Islam 
mengutamakan terciptanya suasana perdamaian, hingga timbul rasa 
kasih sayang di antara umat Islam dengan umat beragama lain. Adanya 
kerjasama yang baik antara umat Islam dan umat beragama lain 
tidaklah menjadi halangan dalam Islam. Keadaan demikian 
digambarkan dalam al-Qur‟an: 
 
                    
                     
“Dan jika seseorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta 
perlindungan kepadamu, maka lindungilah ia, supaya ia sempat 
mendengarkan firman Allah, kemudian antarkanlah ia ke tempat yang 
aman baginya” (QS. Al-Taubah: 6).76 
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                             
                     
                       
        
“Mudah-mudahan Allah menimbulkan kasih sayang antaramu dengan 
orang-orang yang kamu musuhi di antara mereka. Dan Allah adalah 
Maha Kuasa. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. 
Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak pula mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah 
menyukai orang-orang yang berlaku adil” (QS. Al-Mumtahanah: 7-
8).
77
 
Seiring dengan arti toleransi di atas, yaitu memberikan tempat 
kepada orang yang berbeda agama, tidak berarti mengakui kebenaran 
semua agama. Toleransi tidak dapat diartikan mengakui kebenaran 
semua agama dan tidak pula dapat diartikan kesediaan untuk 
mengikuti ibadat-ibadat keagamaan lain. Allah telah menentukan 
bahwa agama yang diridhai di sisi-Nya adalah agama Islam. Antara 
agama Islam dengan agama kenabian yang lain mungkin ditemukan 
adanya persamaan, akan tetapi tidak dapat dielakkan bahwa telah 
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terjadi perbedaan dalam beberapa hal, yang menurut keyakinan Islam 
hal itu terjadi akibat campur tangan manusia. Begitu pula antara Islam 
dan agama bukan kenabian, kemungkinan terdapat persamaan, 
terutama dalam ajaran moralnya, karena akal budi manusia bisa 
sampai pada kesimpulan-kesimpulan yang sejalan dengan wahyu.  
Toleransi harus dibedakan dari komfromisme, yaitu 
menerima apa saja yang dikatakan orang lain asal bisa menciptakan 
kedamaian dan kerukunan, atau saling memberi dan menerima demi 
terwujudnya kebersamaan. Kompromisme tidak dapat diterapkan 
dalam kehidupan beragama. Kompromisme dalam beragama akan 
melahirkan corak 8 keagamaan yang sinkretik. Nabi Muhamammad 
pernah diminta kaum musyrik Makkah untuk mengadakan kompromi 
agama. Pada waktu-waktu tertentu, kaum musyrikin ikut melakukan 
ibadah menurut ajaran Nabi Muhammad saw, tetapi pada gilirannya 
Nabi Muhammad saw pun ikut melakukan ibadah kaum musyrikin. 
 
6. Toleransi dalam Sejarah Madinah 
Masyarakat yang dicita-citakan Islam adalah masyarakat yang 
damai, adil, sejahtera, dan saling menyayangi sesame manusia. 
  
 
Perwujudan masyarakat yang ideal telah dicontohkan oleh nabi 
Muhammad SAW waktu beliau memimpin masyarakat Madinah.
78
 
Ajaran Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW itu 
selanjutnya mengajarkan kepada setiap umatnya agar bersikap 
seimbang yakni memperhatikan kebutuhan hidup dunia dan akhirat, 
jasmani dan rohani, spiritual dan material, dan seterusnya; bersikap 
demokratis, toleransi (tasamuh), manusiawi (Humanisme), egaliter 
(kesederajatan umat manusia dihadapan Tuhan), jujur, adil, solider, 
berorientasi pada mutu yang unggul, terbuka dan menerima pendapat 
dari mana pun secara selektif (sesuai al-Qur‟an da as-Sunnah), 
menghargai waktu, kerja keras, produktif dan positif, bekerja dengan 
perencanaan dan berdasarkan pada hasil penelitian, modern, inivatif, 
kreatif, menerima perubahan, mengutamakan persaudaraan dan 
persahabatan dengan sesama manusia, rasional, sesuai dengan waktu 
dan tempat, dan amanah.
79
 
Rasulullah datang bukan untuk menyisihkan siapapun sekalipun 
itu kaum Yahudi. Demikian itu terbukti pada tahun kedua hujrah, 
ketika muncul gejala permusuhan yang dipicu oleh olok-olok dan 
ejekan segelintir Yahudi dan orang musyrik kepada kaum muslimin 
atas diri Rasulullah. Sikap yang diambil oleh Rasulullah bukanlah sikap 
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yang gegabah, melainkan sikap yang nantinya akan membuat orang 
Madinah menyaksikan dengan mata kepala sendiri bahwa al-amin itu 
bukanlah sekedar gelar. Dipanggilnya seluruh pembesar suku tanpa 
terkecuali. Lalu disusunlah pasal-pasal arbitrase sesuai prinsip-prinsip 
kesukuan.
80
 
Perjanjian itu oleh sejarawan disebut sebagai sahifah al 
Madinah atau “Piagam Madinah”. Berikut penggalan “Piagam 
Madinah” yang berkaitan dengan nilai-nilai toleransi: 
1) Bahwa mereka adalah bangsa yang satu dari umat manusia. 
2) Orang mukmin tidak boleh membiarkan mukmin lain menanggung 
hutang yang berat, namun hendaknya membantu dengan baik. Baik 
denga  tebusan atau diyat. 
3) Orang mukmin tidak boleh bersekutu dengan sebuah keluarga 
mukmin lain, tanpa persetujuan yang lain. 
4) Mukmin yang bertaqwa, harus melawan orang mukmin yang 
melakukan kezaliman atau menuntut sesuatu secara zalim. 
Kekuatan mukmin secara kolektif harus melawannya, meskipun 
orang zalim itu seorang anak dari mereka. 
5) Orang mukmin tidak boleh membunuh mukmin lain, karena alasan 
telah membunuh orang kafir. 
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6) Orang-orang Yahudi dan orang lain yang memeluk agama Yahudi 
berhak mendapat pertolongan dan santunan tanpa adanya 
penganiayaan, selama mereka tidak berbuat zalim atau menentang 
kesepakatan.  
7) Yahudi Bani Auf adalah sebangsa kaum mukmin. Orang Yahudi 
berhak atas agama meraka, dan orang mukmin berhak terhadap 
agama mereka. Juga harta dan nyawa mereka, kecuali orang yang 
zalim. 
8) Yahudi Bani Harist sebagaimana Yahudi Bani Auf. 
9) Yahudi Bani Hajjar sebagaimana Yahudi Bani Auf. 
10) Yahudi Bani Saidah sebagaimana Yahudi Bani Auf. 
11) Yahudi Bani Jusyam sebagaimana Yahudi Bani Auf. 
12) Yahudi Bani Tsa‟labah sebagaimana Yahudi Bani Auf. 
13) Yahudi Bani „Aus sebagaimana Yahudi Bani Auf. 
14) Yahudi bersama dengan orang-orang muslim memikul biaya 
selama mereka mengadakan pertempuran. 
15) Orang musyrik Madinah tidak boleh melindungi harta dan jiwa 
orang musyrik Qurays dan tidak boleh turut campur melawan 
orang-orang beriman.  
16) Orang Yahudi memiliki harta, begitu pula orang mukmin. Mereka 
bantu-membantu dalam menghadapi musuh masyarakat dibawah 
  
 
Sahifah (Madinah) ini. mereka saling member saran atau nasihat 
serta memenuhi janji lawan. 
17) Orang-orang menyepakati Sahifah ini saling bantu-membantu 
dalam menghadapi penyerangan atas tanah Yastrib. 
 
a. Pembagian Kafir dalam Piagam Madinah 
1) Kafir Dzimmi 
Secara etymology, dzimmi adalah orang kafir yang menjadi 
warga Negara Islam. Secara terminology, dzimmi adalah 
sekelompok orang kafir yang hidup atau bertempat tinggal di 
wilayah yang berada dibawah kekuasaan muslim.
81
 Dar al-Islam 
adalah sebutan bagi wilayah yang berada dibawah kekuasaan 
muslim tersebut.  
Kelompok dzimmi adalah kelompok orang kafir yang justru 
hidup dibawah perlindungan orang muslim, dengan perjanjian 
tertentu dan kewajiban membayar jizyah, kelompok minoritas 
dzimmi ini berharap mendapatkan perlindungan dari kelompok 
mayoritas muslim. Hubungan antara muslim dengan non-muslim 
sama sekali tidak dilarang oleh Allah selam pihak-pihak lain 
menghormati hak-hak muslim.
82
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Secara politis, sikap kooperatif dan simpatik terhadap ahl al-
dzimmah sebenarnya telah menda[atkan legalitas dalam Piagam 
Madinah, yaitu tatkala Rasulullah SAW menyebut orang-orang 
non-muslim sebagai ummatun wahidah, umat yang satu dan 
mereka berhak mendapatkan perlakuan sebagaimana mestinya 
warga muslim yang lain. Dalam pasal 25 Piagam Madinah 
dijelaskan: 
Kaum Yahudi dari Bani `Awf adalah satu umat dengan 
mukminin. Bagi kaum Yahudi agama mereka, dan bagi kaum 
muslimin agama mereka. jadi kebebasan ini berlaku bagi sekutu-
sekutu dan dari mereka sendiri kecuali bagi yang zalim dan 
jahat, hal demikian akan merusak diri dan keluarganya.  
Berdasarkan dalil-dalil tersebut, maka diskriminasi terhadap 
minoritas dzimmi dalam hokum Islam disebut sebagai perbedaan 
yang tidak berdasar. Sebaliknya justru dalil-dalil tersebut 
mendeklarasikan persamaan hak antara kaum muslim dan non-
muslim, sebagaimana Imam Hanafi yang membolehkan orang-
orang kafir melaksanakan ritual-ritual dan hokum yang sesuai 
dengan ajaran mereka, bahkan mereka diperkenankan mendirikan 
gereja dan tempat penyembelihan babi.
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2) Kafir Harbi 
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Harbi secara etimology berarti peperangan, maksudnya 
orang kafir yang mengajak berperang. Sedangkan secara 
terminology harbi adalah sekelompok orang kafir yang menolak 
penyebaran Islam dan berada di wilayah diluar kekuasaan 
muslim, kekuasaan yang dikuasai oleh non-muslim itu disebut 
dar al-Harb. 
Maka kafir harbi atau kafir muharib yaitu orang kafir 
yang berada dalam peperangan dan permusuhan terhadap kaum 
muslimin.
84
 
3) Kafir Musta`min  
Kafir Musta`min adalah orang kafir yang memasuki 
Negara Islam dengan aman, tanpa berhasrat tinggi dan menetap 
selama-lamanya di Negara Islam, tetapi berniat untuk tinggal 
beberapa waktu dan tidak boleh lebih dari satu tahun. Jika 
melewati batas itu dan bermaksud tinggal selamanya maka 
statusnya berubah menjadi dzimmi. Dia menjadi dzimmi selama 
berada di Negara Islam dan dimasukkan kedalam golongan 
musta`man dalam hal memperoleh keamanan.
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Melalui pemilihan kategori kafir tersebut dapat dipahami 
bahwa selamanya tidak semua orang kafir menentang ajaran 
Islam dan muslim.  
Masing-masing jenis orang kafir ini memiliki hukum dan 
sikap yang berbeda-beda, namun secara garis besar jika 
dikelompokkan lagi, maka terbagi menjadi dua kelompok besar 
sebagaimana dijelaskan okeh Ibnu `Abbas r.a: “dahulu kaum 
musyrikin terhadap Nabi saw. dan kaum mukminin mereka 
terbagai menjadi dua kelompok, yaitu : musyrikin ahlul harbi, 
mereka memerangi kami dan kami memerangi mereka dan 
musyrikin ahlul`ahdi, mereka tidak memerangi kami dan kami 
tidak memerangi mereka” (H.R. Bukhari). 
Secara normatif-doktrinal, Islam sangat menghargai dan 
menjunjung tinggi hak non-muslim, bahkan Rasulullah saw. 
melarang penindasan dalam bentuk anarkis terhadap ahlu 
Zimmah kecuali beberapa hal, diantaranya adalah hak 
perlindungan, keamanan, keselamatan, perlindungan terhadap 
jiwa, harta dan kehormatan sehingga para ulama sepakat bahwa 
membunuh kaum ahlu Zimmih adalah termasuk dosa besar. 
Diantara bentuk penghormatan al-Qur`an (Islam) terhadap 
agama lain adalah disyariatkannya masalah jizyah hal ini 
  
 
ditegaskan dalam Q.S al-Taubah ayat 29. yang secara garis besar 
dapat dikatakan bahwa jizyah adalah salah satu bentuk pengakuan 
dan penghormatan terhadap eksistensi agama lain yang hidup 
berdampingan dengan kaum muslimin. Agama Islam adalah 
agama yang menjunjung tinggi keadilan, keadilan bagi siapa saja, 
yaitu menempatkan sesuatu sesuai dengan tempatnya dan 
memberikan hak sesuai dengan haknya. Begitu juga dengan 
toleransi dalam beragama. Agama Islam melarang keras berbuat 
zalim terhadap agama selain Islam dengan cara merampas hak-
hak agama lain.
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7. Pendapat Tokoh mengenai Toleransi  
a. Prof. Dr. H. Muhammad Quraish Shihab 
Ketika beliau memberikan pidato dalam musyawarah 
Nasioanal Ittihadul Muballighin di Asrama Haji Pondok Gede 
Jakarta tahun 1996 M. Ketika ia menjawab pernyataan dari salah 
satu peserta munas, ia memperbolehkan pengucapan selamat oleh 
seorang Muslim kepada orang Kristen pada perayaan Hari Raya 
Natal.
87
 Beliau berpendapat seperti itu berdasarkan Hadist yang 
diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari berikut: 
Anas bin Malik meriwayatkan bahwa anak dari Abu Thalhah 
mengeluh kesakitan sehingga meninggal dunia, sedangkan Abu 
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Thalhah sedang keluar. Ketika istrinya melihat kematian anaknya 
maka ia memindahkan anakna kesudut rumah. Lalu ketika Abu 
Thalhah pulang, ia bertanya “bagaimana keadaan si anak?” 
istrinya menjawab, “tubuh si anak telah tenang tertidur, aku 
berharap ia bisa beristirahat. Abu Thalhah mengira bahwa istrinya 
berbicara yang sebenarnya. Kemudian Abu Thalhah tidur. Setelah 
pagi hari ia mandi. Ketika Abu Thalhah ingin berangkat keluar, 
istrinya memberitahukan bahwa sebenarnya anak mereka telah 
meninggal. Lalu Abu Thalhah sholat subuh berjamaah dengan Nabi 
SAW, setelah itu ia memberitahukan Nabi SAW keadaan yang 
menumpa keluarganya, maka Nabi SAW bersabda “Semoga Allah 
telah memberkahi malam kalian berdua”.  
 
Dalam metode pengambilan dalil yang dilakukan Prof. Dr. 
H. Quraish Shihab berargumen dengan hadist diatas dalam 
membolehkan pengucapan selamat kepada hari raya Natal oleh 
seorang muslim kepada Kristen. Ini dibolehkan apabila ia berniat 
sebagai pengucapan kepada Nabi Isa bin Maryam, walaupun orang 
Kristen tersebut memahami sebagai pengucapan selamat terhadap 
kelahiran Yesus yang dirayakan oleh umat Kristen.
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                         
                   
 
“dan Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaKu, pada hari aku 
dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku 
dibangkitkan hidup kembali. Itulah Isa putera Maryam, yang 
mengatakan Perkataan yang benar, yang mereka berbantah-
bantahan tentang kebenarannya”.(Q.S. Maryam : 33-34). 
Apabila seorang muslim berniat dengan pengucapan selamat 
sebagai ucapan kepada Nabi Isa bin Maryam ketika menyampaikan 
kepada orang Kristen, maka ini diperbolehkan walau orang Kristen 
itu memahaminya sebagai pengucapan kepada Yesus. Namun jika 
seorang muslim menyampaikan selamat dengan niat salam terhadap 
Yesus hal tersebut yang tidak diperbolehkan. 
  
b. K.H. Abdurahman Wahid (Gus Dur) 
Sebagai seorang muslim, gagasan toleransi Abdurahman 
Wahid tidak terlepas dari dimensi normativ dalam Islam yang 
tertuang dalam ayat berikut: (Haikal, 199:199-205). 
“Dan tidaklah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) 
rahmat bagi semesta alam” (Yayasan Penyelenggara Al-Qur‟an, 
1990:832). 
  
 
Bagi Abdurahman Wahid, kata rahmatan lil „alamin dalam 
ayat ini bukan sekedar mengandung arti sebagai umat manusia 
semata, lebih jauh lagi ia memahaminya sebagai semua mahluk yang 
ada di dunia ini. Dengan kata lain, Islam dalam pandangannya 
adalah sebagai pelindung semua mahluk.
89
 
Konteks pelindungan sebagaimana dimaksud oleh 
Abdurahman Wahid di atas, bukan kerangka perbandingan 
mayoritas-minoritas ataupun  kuat-lemah, melaikan suatu tanggung 
jawab yang mengarah pada terbentuknya suatu ikatan persaudaraan. 
Hal ini didasarkan pada hadist yang berbunyi “irhamuu man fil 
ardhi yarhamukum man fil sama” (sayangilah orang yang ada di 
bumi maka akan sayang pula mereka yang ada dilangit kepada mu). 
(HR. Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi dan Hakim, di shahihkan oleh 
Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jaami‟, No.3522).90 
Hadist ini memberikan makna tentang persaudaraan 
universal yang dapat dicapai dengan sikap dan prilaku toleran. 
Selain itu, toleransi sebagai sikap dan tindakan juga tidak terlepas 
dari pemaknaan ayat sebagai berikut: 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil 
terhadap orang-orang yang tiada memerangimu karena agama dan 
tidak (pula) mengusir kamu dari negerimu.Sesungguhnya Allah 
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menyukai orang-orang yang berperilaku adil”.(Yayasan 
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur‟an, 1990:63). 
 
Oleh karenanya, toleransi bagi Abdurahman Wahid bukan 
hanya menghormati atau tentang rasa, tetapi harus diwujudkan 
pengembangan rasa saling pengertian yang tulus dan diteruskan 
dengan saling memiliki (sense of belonging) dalam kehidupan 
menjadi “ukhuwah basyariyah”. (Wahid, 1981:173). Terkait dengan 
kehidupan bangsa, ia menegaskan bahwa kewajiban muslim sebagai 
pemeluk mayoritas adalah menempatkan ajaran agamanya sebagai 
faktor komplementer, sebagai komponen yang membentuk dan 
mengisi kehidupan bermasyarakat di Indonesia (Wahid, 1981:173).
91
 
Pemikiran Abdurahman Wahid tentang toleransi agama tidak 
hanya menggunakan produk-produk pemikiran Islam Tradisional, 
tetapi juga menekankan pada penggunaan metodologi (manhaj), 
teori hukum (ushul fiqih), dan kaidah-kaidah hukum (Qawa‟id 
Fiqhiyah) dalam kerangka pembuatan suatu sintesa untuk 
melahirkan gagasan baru sebagai upaya menjawab perubahan-
perubahan aktual di masyarakat sebagai konflik antar agama bisa 
terhindari. Dengan demikian pengaruh pemikiran toleransi 
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Abdurahman Wahid yang terlihat dalam konteks keindonesiaan 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Persoalan Terorisme di IndonesiaKasus Ahmadiyah 
2) Mencap kafir kelompok Nasrani dan Yahudi 
3) Masalah pengharaman mengucapkan selamat hari Natal 
4) Mengecap keras acara megah Sidang Raya Dewan Gereja-gereja 
Indonesia 
5) Pembebasan Masyarakat keturunan Tionghoa.92 
 
c. Nurcholis Madjid 
Nurcholis Madjid (Cak Nur) mengemukakan bahwa pada 
dasarnya teleransi merupakan persoalan ajaran dan kewajiban 
melaksanakan ajaran itu. Jika toleransi menghasilkan adanya tata 
cara pergaulan yang “enak” antara berbagai kelompok yang 
berbeda-beda, maka hasil itu harus dipahami sebagai hikmah atau 
manfaat dari pelaksanaa suara ajaran yang benar. Hikmah dan 
manfaat  itu sekunder nilainya, sedangkan yang primer adalah ajaran 
yang benar itu. Maka sebagai yang primer, toleransi harus kita 
laksanakan dan wujudkan dalam masyarakat, sekalipun untuk 
kelompok tertentu bisa jadi untuk diri kita sendiri pelaksanaan 
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toleransi secara konsekuen itu mungkin tidak menghasilkan sesuatu 
yang enak.
93
 
Melaksanakan toleransi merupakan manifestasi dari ajaran 
agama yang benar. Menurut analisis Cak Nur, satu-satu ajaran 
agama Islam yang sangat mendasar adalah tanggung jawab pribadi 
manusia kelak dihadapan Tuhan. Segi konsekuensi dari ajaran ini 
adalah bahwa setiap orang mempunyai hak untuk memilih jalan 
hidupnya dan tindakannya sendiri. Tidak boleh ada paksaan terhadap 
orang lain. Bahkan agamapun tidak boleh dipaksakan kepadanya. 
Hak yang amat asasi ini kemudian bercabang menjadi berbagai hak 
yang tidak boleh diingkari, diantaranya hak menyatakan pendapat 
dan pikiran, dan adanya hak setiap orang untuk di dengar dan 
menghasilkan adanya kewajiban orang lain untuk mendengar. 
Mencermati pokok pikiran Cak Nur mengenai toleransi dapat 
disimpulkan bahwa toleransi memang suatu yang sangat mendasar 
dalam ajaran agama Islam. Toleransi yang menjadi bagian dari 
kesadaran warga masyarakat akan berimplikasi pada sikap saling 
menghormati, menghargai, dan memahami satu sama lain. Implikasi 
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lebih jauhnya, kehidupan yang damai dan penuh kebersamaan dapat 
diwujudkan.
94
 
d. Yusuf Al-Qardhawi  
Yusuf Al-Qardhawi berpendapat bahwa toleransi sebenarnya 
tidaklah bersifat pasif tetapi dinamis. Sehubungan hal tersebut, al 
Qardhawi mengategorikan toleransi dalam tiga tingkatan; Pertama, 
Toleransi dalam bentuk hanya sebatas memberikan kebebasan 
kepada orang lain untuk memeluk agama yang diyakininya, 
kemudian tidak melaksanakannya, tetapi tidak memberinya 
kesempatan untuk melaksanakan tugas-tugas kegamaan yang 
diwajibkan atas dirinya. Kedua, Memberinya hak untuk agama yang 
diyakininya, kemudia tidak memaksanya mengerjakan sesuatu 
sebagai larangan dalam agamanya. Ketiga, Tidak mempersempit 
gerak mereka dalam melakukan hal-hal yang menurut agamanya 
halal, meskipun hal tersebut diharamkan menurut agama kita.
95
 
8. Toleransi Menuju Kerukunan 
Dalam kehidupan sehari-hari kita sering dengar kata toleransi 
dan kerukunan terutama di Indonesia, keduanya seperti tidak ada 
perbedaannya. Sebenarnya antara dua kata ini terdapat perbedaan 
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namun saling berhubungan, kerukunan memerlukan unsur yang 
berbeda, sedangkan toleransi merupakan sikap atau refleksi dari 
kerukunan. Tanpa kerukunan toleransi tidak pernah ada, sedangkan 
toleransi tidak pernah tercermin bila kerukunan belum terwujud.
96
 
Untuk di Indonesia istilah toleransi bukanlah suatu istilah yang 
baru atau tabu untuk di dengar karena di Indonesia toleransi merupakan 
salah satu ciri bangsa Indonesia yang diterima sebagai salah satu 
warisan leluhur bangsa Indonesia sendiri. Jadi toleransi dalam 
kehidupan merupakan sesuatu yang dituntut oleh situasi. 
Toleransi umat beragama berarti suatu sikap manusia sebagai 
umat yang beragama dan memiliki keyakinan untuk menghormati dan 
menghargai  sesama manusia yang beragama lain. Jika dalam 
masyarakat berdasarkan pancasila sila pertama, bertaqwa kepada Tuhan 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing adalah mutlak, semua 
agama menghargai manusia maka dari itu semua umat beragama juga 
wajib untuk saling menghargai. Jika demikian, antar umat beragama 
yang berlainan akan terbina kerukunan hidup.  
Toleransi merupakan salah satu tata pikir yang dianjurkan oleh 
Islam, terutama toleransi mengenai beragama. Salah satu ajaran Islam 
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yang digariskan oleh Allah SWT. untuk pegangan kaum muslimin 
dalam kehidupan beragama ialah : 
                      
                    
         
“tidak ada paksaan dalam agama (karena) sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar dari jalan yang salah. Orang-orang yang tidak 
percaya kepada  thagut (berhala, syaithan dan lain-lain) dari hanya 
percaya kepada Allah , sesunggungnya dan telah berpegang kepada 
tali yang teguh dan tidak akan putus. Tuhan itu mendengar dan 
mengetahui”.(Q.S. Al Baqarah: 256)97 
Pada ayat tersebut ditegaskan bahwa agama Islam tidak 
mengenal unsur-unsur paksaan, hal ini berlaku mengenai cara, tindak 
laku, sikap hidup dalam segala keadaan dan bidang, dan dipandangan 
sebagai suatu hal yang pokok. Islam bukan hanya mengajarkan supaya 
jangan melakukan kekerasan atau paksaan, tetapi diwajibkannya pula 
supaya seorang muslim menghormati agama-agama lain dan 
menghargai pemeluk-pemeluknya dalam pergaulan.  
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa toleransi menuju 
kerukunan merupakan pembelajaran yang dianjurkan Islam, dan 
sebaliknya fanatisme merupakan sikap yang tidak diajarkan dalam 
Islam. Sebab arti kata “Islam” sebagaimana diartikan oleh Mukti Ali 
adalah masuk dalam perdamaian, dan seorang muslim adalah orang 
yang membuat perdamaian dengan Tuhan dan dengan manusia.
98
 
 
 
 
 
 
C. Kebudayaan  
1. Pengertian Kebudayaan  
Kata “Budaya” berasal dari bahasa sangsekerta Buddhayah 
yaitu bentuk jamak dari kata budhi (akal). Maka budaya dapat diartikan 
segala hal yang bersangkutan dengan akal. Selain itu kata budaya juga 
berarti budi dan daya atau daya dari budi. Jadi budaya adalah segala 
daya dari budi yakni cipta, rasa, dan karsa.
99
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, budaya artinya suatu 
pikiran, akal budi, hasil, adat istiadat, atau suatu yang sudah menjadi 
kebiasaan yang sukar diubah.
100
 
Secara etimologi kata kebudayaan dari akar budaya yang 
berasal dari bahasa sangsekerta, dari akar kata Buddhi-tunggal, 
jamaknya adalah buddhayah yang diartikan budi, akal, akal budi, atau 
pikiran. Setelah mendapat awalan ked an akhiran an menjadi 
kebudayaan.
101
 
Adapun istilah culture yang merupakan istilah bahasa asing 
yang sama artinya dengan kebudayaan berasal dari kata latin colore, 
artinya mengolah atau mengajarkan, yaitu mengelolah tanah atau 
bertani. Dari asal arti tersebut, yaitu culture dan colore di artikan 
sebagai segala daya dan kegiatan manusia untuk mengolah dan 
mengubah alam.
102
 
Sir Edward B. Tylor menggunakan kata kebudayaan untuk 
menunjuk keseluruhan kompleks dari ide dan segala sesuatu yang 
dihasilkan manusia dalam pengalaman historinya, termasuk disini ialah 
pengetahuan, kepercayaan, seni, moral, hukum, kebiasaan, dan 
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kemampuan serta perilaku lainnya yang diperoleh manusia sebagai 
anggota masyarakat.
103
 
Robert H. Lowie kebudayaan adalah segala sesuatu yang 
diperoleh dari individu di masyarakat, mencakup kepercayaan, adat 
istiadat, norma-norma artistik, kebiasaan makan, keahlian yang 
diperoleh bukan karena kreativitasnya sendiri melainkan warisan masa 
lampau yang dapat melalui pendidikan formal atau nonformal.
104
 
Clyde Kluckhohn mendefinisikan kebudayaan sebagai total dari 
cara hidup suatu bangsa, warisan sosial yang diperoleh individu dari 
grupnya.
105
 
Gillin beranggapan bahwa kebudayaan terdiri dari kebiasaan-
kebiasaan yang terpola dan secara fungsional saling bertautan dengan 
individu tertentu yang membentuk grup-grup atau kategori sosial 
tertentu.
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Koentjayadiningrat menurutnya kebudayaan adalah 
keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia dalam 
rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik diri manusia dengan 
belajar.
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2. Ciri-Ciri Budaya atau Kebudayaan 
Ada beberapa macam ciri-ciri budaya atau kebudayaan, diantaranya 
yaitu sebagai berikut: 
a. Budaya bukan bawaan melainkan dipelajari 
b. Budaya dapat disampaikan dari orang ke orang, dari kelompok ke 
kelompok, dan dari generasi ke generasi. 
c. Budaya berdasarkan symbol 
d. Budaya bersifat dinamis, suatu sistem yang terus berubah sepanjang 
waktu 
e. Budaya bersifat selektif, merepresentasikan pola-pola perilaku 
pengalaman manusia yang jumlahnya terbatas 
f. Berbagai unsure budaya saling berkaitan 
g. Etnosentrik (menganggap budaya sendiri sebagai yang terbaik atau 
standar untuk menilai budaya lain.
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Selain penjelasan ciri-ciri budaya atau kebudayaan diatas, 
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat Indonesia memiliki ciri atau 
sifat yang sama. Dimana sifat-sifat budaya itu akan memiliki ciri yang 
sama bagi semua kebudayaan manusia tanpa membedakan ras, 
lingkungan alam, atau pendidikan. Yaitu sfat hakiki yang berlaku 
umum bagi semua budaya dimanapun. Sifat hakiki dari kebudayaan 
tersebut antara lain: 
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a. Budaya terwujud dan tersalurkan dari perilaku manusia 
b. Budaya telah ada terlebih dahulu daripada lahirnya suatu generasi 
tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya usia generasi yang 
bersangkutan 
c. Budaya diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah 
lakunya.
109
 
 
3. Unsur-Unsur Kebudayaan Daerah 
Kebudayaan tidak diwariskan secara biologis, melainkan hanya 
mungkin diperoleh dengan cara belajar dan kebidayaan tersebut 
diperoleh manusia sebagai anggota masyarakat. Hampir semua 
tindakan manusia adalah kebudayan. Luasnya bidang kebudayaan 
menimbulkan adanya telaah mengenai apa sebenarnya isi dari 
kebudayaan itu.  
Pandangan para ahli tentang kebudayaan berbeda-beda, namun 
sama-sama memahami bahwa kebudayaan adalah suatu keseluruhan 
yang terintegrasi. Unsur-unsur kebudayaan terdapat pada setiap 
kebudayaan dari semua manusia dimanapun berada. Selanjutnya 
Koentjaraningrat menyusun tujuh unsur-unsur kebudayaan yang 
bersifat universal berdasarkan pendapat para ahli antropologi, yaitu 
sebagai berikut: 
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a. Bahasa 
b. Sistem pengetahuan 
c. Organisasi sosial 
d. Sistem peralatan hidup dan teknologi 
e. Sistem mata pencarian hidup 
f. Sistem religi 
g. Sistem kesenian.110 
 
4. Macam-macam Kebudayaan  
Indonesia adalah Negara yang besar yang memiliki banyak kekayaan 
seperti kebudayaan menurut ada beberapa macam contoh kebudayaan 
yang ada di Indonesia diantaranya yaitu: 
a. Kuda Lumping  
Kuda lumping juga disebut jaran kepang atau jathilan adalah 
tarian tradisional Jawa menampilkan sekelompok prajurit tengah 
menunggang kuda. Tarian ini menggunakan kuda yang terbuat dari 
bambu yang di anyam dan dipotong menyerupai bentuk kuda. 
Anyaman kuda ini dihias dengan cat dan kain beraneka warna. 
Tarian kuda lumping biasanya hanya menampilkan adegan prajurit 
berkuda, akan tetapi beberapa penampilan kuda lumping juga 
menyuguhkan atraksi kesurupan, kekebalan, dan kekuatan magis, 
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seperti atraksi memakan beling dan kekebalan tubuh terhadap deraan 
pecut. Jaran Kepang merupakan bagian dari pagelaran tari reog. 
Meskipun tarian ini berasal dari Jawa, Indonesia, tarian ini juga 
diwariskan oleh kaum Jawa yang menetap di Sumatera Utara dan di 
beberapa daerah di luar Indonesia seperti di Malaysia. 
Kuda lumping adalah seni tari yang dimainkan dengan properti 
berupa kuda tiruan, yang terbuat dari anyaman bambu atau kepang. 
Tidak satupun catatan sejarah mampu menjelaskan asal mula tarian 
ini, hanya riwayat verbal yang diturunkan dari satu generasi ke 
generasi berikutnya. Konon, tari kuda lumping merupakan bentuk 
apresiasi dan dukungan rakyat jelata terhadap pasukan berkuda 
Pangeran Diponegoro dalam menghadapi penjajah Belanda. Ada 
pula versi yang menyebutkan, bahwa tari kuda lumping 
menggambarkan kisah perjuangan Raden Patah, yang dibantu oleh 
Sunan Kalijaga, melawan penjajah Belanda. Versi lain menyebutkan 
bahwa, tarian ini mengisahkan tentang latihan perang pasukan 
Mataram yang dipimpin Sultan Hamengku Buwono I, Raja 
Mataram, untuk menghadapi pasukan Belanda. 
Terlepas dari asal usul dan nilai historisnya, tari kuda lumping 
merefleksikan semangat heroisme dan aspek kemiliteran sebuah 
pasukan berkuda atau kavaleri. Hal ini terlihat dari gerakan-gerakan 
ritmis, dinamis, dan agresif, melalui kibasan anyaman bambu, 
  
 
menirukan gerakan layaknya seekor kuda di tengah peperangan. 
Seringkali dalam pertunjukan tari kuda lumping, juga menampilkan 
atraksi yang mempertontonkan kekuatan supranatural berbau magis, 
seperti atraksi mengunyah kaca, menyayat lengan dengan golok, 
membakar diri, berjalan di atas pecahan kaca, dan lain-lain. 
Mungkin, atraksi ini merefleksikan kekuatan supranatural yang pada 
zaman dahulu berkembang di lingkungan Kerajaan Jawa, dan 
merupakan aspek non militer yang dipergunakan untuk melawan 
pasukan Belanda. 
b. Reog  
Reog adalah salah satu kesenian budaya yang berasal dari Jawa 
Timur bagian barat-laut dan Ponorogo dianggap sebagai kota asal 
Reog yang sebenarnya. Gerbang kota Ponorogo dihiasi oleh sosok 
warok dan gemblak, dua sosok yang ikut tampil pada saat reog 
dipertunjukkan. Reog adalah salah satu budaya daerah di Indonesia 
yang masih sangat kental dengan hal-hal yang berbau mistik dan 
ilmu kebatinan yang kuat.  
Versi resmi alur cerita Reog Ponorogo kini adalah cerita 
tentang Raja Ponorogo yang berniat melamar putri Kediri, Dewi 
Ragil Kuning, namun di tengah perjalanan ia dicegat oleh Raja 
Singabarong dari Kediri. Pasukan Raja Singabarong terdiri dari 
merak dan singa, sedangkan dari pihak Kerajaan Ponorogo Raja 
  
 
Kelono dan Wakilnya Bujang Anom, dikawal oleh warok (pria 
berpakaian hitam-hitam dalam tariannya), dan warok ini memiliki 
ilmu hitam mematikan. Seluruh tariannya merupakan tarian perang 
antara Kerajaan Kediri dan Kerajaan Ponorogo, dan mengadu ilmu 
hitam antara keduanya, para penari dalam keadaan "kerasukan" saat 
mementaskan tariannya[3]. 
Hingga kini masyarakat Ponorogo hanya mengikuti apa yang 
menjadi warisan leluhur mereka sebagai warisan budaya yang sangat 
kaya. Dalam pengalamannya Seni Reog merupakan cipta kreasi 
manusia yang terbentuk adanya aliran kepercayaan yang ada secara 
turun temurun dan terjaga. Upacaranya pun menggunakan syarat-
syarat yang tidak mudah bagi orang awam untuk memenuhinya 
tanpa adanya garis keturunan yang jelas. mereka menganut garis 
keturunan Parental dan hukum adat yang masih berlaku. 
c. Sintren  
Sintren adalah kesenian tari tradisional masyarakat Jawa, 
khususnya di Pekalongan. Kesenian ini terkenal di pesisir utara Jawa 
Tengah dan Jawa Barat, antara lain di Pemalang, Pekalongan, 
Brebes, Banyumas, Kuningan, Cirebon, Indramayu, dan Jatibarang. 
Kesenian Sintren dikenal juga dengan nama lais. Kesenian Sintren 
dikenal sebagai tarian dengan aroma mistis/magis yang bersumber 
dari cerita cinta kasih Sulasih dengan Sulandono. 
  
 
Kesenian Sintren berasal dari kisah Sulandono sebagai putra Ki 
Baurekso hasil perkimpoiannya dengan Dewi Rantamsari. Raden 
Sulandono memadu kasih dengan Sulasih seorang putri dari Desa 
Kalisalak, namun hubungan asmara tersebut tidak mendapat restu 
dari Ki Baurekso, akhirnya R. Sulandono pergi bertapa dan Sulasih 
memilih menjadi penari. Meskipun demikian pertemuan di antara 
keduanya masih terus berlangsung melalui alam gaib. 
Pertemuan tersebut diatur oleh Dewi Rantasari yang 
memasukkan roh bidadari ke tubuh Sulasih, pada saat itu pula R. 
Sulandono yang sedang bertapa dipanggil oleh roh ibunya untuk 
menemui Sulasih dan terjadilah pertemuan di antara Sulasih dan R. 
Sulandono. Sejak saat itulah setiap diadakan pertunjukan sintren 
sang penari pasti dimasuki roh bidadari oleh pawangnya, dengan 
catatan bahwa hal tersebut dilakukan apabila sang penari masih 
dalam keadaan suci (perawan). 
d. Karapan Sapi 
Merupakan istilah untuk menyebut perlombaan pacuan sapi 
yang berasal dari Pulau Madura, Jawa Timur. Karapan Sapi, Budaya 
Indonesia dari Madura, pada perlombaan ini, sepasang sapi yang 
menarik semacam kereta dari kayu (tempat joki berdiri dan 
mengendalikan pasangan sapi tersebut) dipacu dalam lomba adu 
cepat melawan pasangan-pasangan sapi lain. Trek pacuan tersebut 
  
 
biasanya sekitar 100 meter dan lomba pacuan dapat berlangsung 
sekitar sepuluh detik sampai satu menit. Beberapa kota di Madura 
menyelenggarakan karapan sapi pada bulan Agustus dan September 
setiap tahun, dengan pertandingan final pada akhir September atau 
Oktober di kota Pamekasan untuk memperebutkan Piala Bergilir 
Presiden. 
Karapan Sapi didahului dengan mengarak pasangan-pasangan 
sapi mengelilingi arena pacuan dengan diiringi gamelan Madura 
yang dinamakan saronen. Babak pertama adalah penentuan 
kelompok menang dan kelompok kalah. Babak kedua adalah 
penentuan juara kelompok kalah, sedang babak ketiga adalah 
penentuan juara kelompok menang. Piala Bergilir Presiden hanya 
diberikan pada juara kelompok menang. 
e. Ondel-ondel  
Ondel-ondel adalah bentuk pertunjukan rakyat Betawi yang 
sering ditampilkan dalam pesta-pesta rakyat. Nampaknya ondel-
ondel memerankan leluhur atau nenek moyang yang senantiasa 
menjaga anak cucunya atau penduduk suatu desa. Ondel-ondel yang 
berupa boneka besar itu tingginya sekitar 2,5 meter dengan garis 
tengah ± 80 cm, dibuat dari anyaman bambu yang disiapkan begitu 
rupa sehingga mudah dipikul dari dalamnya. Bagian wajah berupa 
topeng atau kedok, dengan rambut kepala dibuat dari ijuk. Wajah 
  
 
ondel-ondel laki-laki biasanya dicat dengan warna merah, sedangkan 
yang perempuan warna putih. Bentuk pertunjukan ini banyak 
persamaannya dengan yang ada di beberapa daerah lain.  
Di Pasundan dikenal dengan sebutan Badawang, di Jawa 
Tengah disebut Barongan Buncis, sedangkan di Bali lebih dikenal 
dengan nama Barong Landung. Menurut perkiraan jenis pertunjukan 
itu sudah ada sejak sebelum tersebarnya agama Islam di Pulau Jawa. 
Semula ondel-ondel berfungsi sebagai penolak bala atau gangguan 
roh halus yang gentayangan. Dewasa ini ondel-ondel biasanya 
digunakan untuk menambah semarak pesta- pesta rakyat atau untuk 
penyambutan tamu terhormat, misalnya pada peresmian gedung 
yang baru selesai dibangun. Betapapun derasnya arus modernisasi, 
ondel-ondel masih bertahan dan menjadi penghias wajah kota 
metropolitan Jakarta. 
f. Wayang Kulit 
Wayang kulit merupakan salah satu kesenian tradisi yang 
tumbuh dan berkembang di masyarakat Jawa. Lebih dari sekadar 
pertunjukan, wayang kulit dahulu digunakan sebagai media untuk 
permenungan menuju roh spiritual para dewa. Konon, “wayang” 
berasal dari kata “ma Hyang”, yang berarti menuju spiritualitas sang 
kuasa. Tapi, ada juga masyarakat yang mengatakan “wayang” 
berasal dari tehnik pertunjukan yang mengandalkan bayangan 
  
 
(bayang/wayang) di layar. Wayang kulit diyakini sebagai embrio 
dari berbagai jenis wayang yang ada saat ini. Wayang jenis ini 
terbuat dari lembaran kulit kerbau yang telah dikeringkan. Agar 
gerak wayang menjadi dinamis, pada bagian siku-siku tubuhnya 
disambung menggunakan sekrup yang terbuat dari tanduk kerbau. 
Wayang kulit dimainkan langsung oleh narator yang disebut 
dalang. Dalang tidak dapat diperankan oleh sembarang orang. Selain 
harus lihai memainkan wayang, sang dalang juga harus mengetahui 
berbagai cerita epos pewayangan seperti Mahabrata dan Ramayana. 
Dalang dahulu dinilai sebagai profesi yang luhur, karena orang yang 
menjadi dalang biasanya adalah orang yang terpandang, berilmu, 
dan berbudi pekerti yang santun. Sambil memainkan wayang, sang 
dalang diiringi musik yang bersumber dari alat musik gamelan. Di 
sela-sela suara gamelan, dilantunkan syair-syair berbahasa Jawa 
yang dinyanyikan oleh para pesinden yang umumnya adalah 
perempuan. Sebagai kesenian tradisi yang bernilai magis, sesaji atau 
sesajen menjadi unsur yang wajib dalam setiap pertunjukan wayang.  
Sesajian berupa ayam kampung, kopi, nasi tumpeng, dan hasil 
bumi lainnya, serta tak lupa asap dari pembakaran dupa selalu ada di 
setiap pementasan wayang. Tapi, karena banyak yang menganggap 
sesajian tersebut merupakan suatu hal yang mubazir, belakangan ini 
  
 
sesajian dalam pementasan wayang juga diperuntukkan bagi 
penonton dalam bentuk makan bersama. 
Wayang kulit merupakan kekayaan nusantara yang lahir dari 
budaya asli masyarakat Indonesia yang mencintai kesenian. Setiap 
bagian dalam pementasan wayang mempunyai simbol dan makna 
filosofis yang kuat. Apalagi dari segi isi, cerita pewayangan selalu 
mengajarkan budi pekerti yang luhur, saling mencintai dan 
menghormati, sambil terkadang diselipkan kritik sosial dan peran 
lucu lewat adegan goro-goro. Tidak salah jika UNESCO 
mengakuinya sebagai warisan kekayaan budaya Indonesia yang 
bernilai adiluhung. 
g. Paguyuban Tjmande Tari Kolot Kebon Jeruk Hilir (TTKKDH)  
Paguyuban Tjmande Tari Kolot Kebon Jeruk Hilir (TTKKDH) 
adalah salah satu aliran pencak silat yang ada di Indonesia yang 
terletak di daerah Jawa Barat khususnya. Kepastian tentang 
kelahiran ilmu silat ini tidak diketahui waktunya, yang ada hanyalah 
informasi-informasi yang bersifat history yang terdapat dalam 
berbagai versi. 
Menurut Ensiklopedia Sunda, diceritakan bahwa abah Khoir 
adalah seorang perintis dan penyebar pencak Cimande di tanah 
Sunda pada abad ke XVIII. Dijabarkan juga beliau berasal dari 
kampung tetangga di Majalengka kemudian pindah dan tinggal di 
  
 
kampung Kamurang desa Mande Kecamatan Cikolong Kulon 
Kabupaten Cianjur. Beliau dikenal sebagai guru silat yang 
mempunyai kepandaian dalam bermain pencak Cimande. Dan untuk 
penamann Paguyuban Tjmande Tari Kolot Kebon Jeruk Hilir 
(TTKKDH) bahwasanya mengandung semacam filsafah untuk 
warga Cimande itu sendiri, kata Tjimande mengandung dua arti 
yaitu berasal dari kata Tji dalam bahasa sunda artinya air dan mande 
berarti suci. Tari diartikan dalam makna kultural dengan tanya atau 
pertanyaan, kolot mengandung arti sesepuh atau orang yang 
dituakan dan kata kesti mengandung arti membudayakan kebenaran, 
kebon adalah suatu lahan pekerjaan untuk mendapatkan hasil yang 
halal atau dalam arti lain jalan untuk menuju keselamatan, Djeruk 
artinya sebagai bentuk dan rasanya, serta Hilir diartikan sebagai 
penyelesaian masalah dengan cara musyawarah.
111
 
Jika dilihat secara luas Paguyuban Tjmande Tari Kolot Kebon 
Jeruk Hilir (TTKKDH) mempunyai arti bahwasanya dalam 
kehidupan selalu berusaha mendapat sesuatu dari pekerjaan yang 
halal dan jika menghadapi masalah diselesaikan dengan cama 
musyawarah atau meminta bimbingan kepada sesepuh atau orang 
yang lebih tua yang lebih mengerti tentang permasalahan tersebut 
untuk saling membantu dalam kepentingan bersama. 
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h. Tari Tradisional 
Seni tari merupakan salah satu warisan kebudayaan 
Indonesia yang harus dikembangkan dan dilestarikan selaras dengan 
masyarakat yang selalu menalami perubahan. Tari tradisional adalah 
tarian yang pada dasarnya berkembang disuatu daerah tertentu yang 
berpedoman luas dan berpinjak pada adaptasi kebiasaan secara turun 
temurun yang diikuti oleh masyarakat yang memiliki tari tersebut. 
Seni tari adalah salah satu cabang seni yang ungkapannya 
menggunakan bahasa gerak tubuh. 
Fungsi tari dalam kehidupan manusia secara garis besar 
besar dikelompokkan menjadi tiga, yaitu : 
a. Tari sebagai Upacara Ritual 
Upacara merupakan adalah serangkai kegiatan yang 
dilakukan menurut adat kebiasaan atau keagamaan yang 
menandai kesakralan atau kehikmatan suatu peristiwa. 
Dilingkungan masyarakat yang masih kental adat istiadatnya 
upacara menjadi bagian penting karena berfungsi sebagai media 
pembinaan kehidupan sosial untuk membentuk norma-norma dan 
nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat. 
b. Tari sebagai Hiburan 
  
 
Seni tari sebagai hiburan menjadi sarana yang digunakan dalam 
rangka memeriahkan suasana yang sedang diselenggarakan 
seperti peringatan hari-hari besar ataupun acara adat. 
 
c. Tari sebagai Tontonan 
Tari sebagai tontonan atau pertunjukan disajikan khusus 
untuk ditonton dan dinikmati. Tari yang berfungsi sebagai 
tontonan dapat diamati pada pertunjukan tari untuk pariwisata, 
penyambutan tamu penting, dan untuk festival seni. Pertunjukan 
tari yang ditampilkan pada acara-acara tersebut memang sudah 
dipersiapkan baik dari persiapan, penataan, gerak maupun music 
pengiring.
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5. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kebudayaan 
Kebudayaan sebagai hasil budi daya manusia atau hasil cipta, 
rasa dan karsa manusia dalam perkembangannya dipengaruhi oleh 
banyak faktor. Faktor-faktor tersebut adalah:
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a. Faktor Ras 
Menurut teori ini terdapat ras yang superior dan ras yang 
imperior. Ras yang superior adalah ras yang mampu menciptakan 
kebudayaan, sedangkan ras yang imperior adalah ras yang hanya 
yang mampu mempergunakan hasil budaya dan menurut saja. 
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b. Faktor Lingkungan Geografis 
Faktor lingkungan geografis dapat dihubungkan dengan 
keadaan tanah, iklim, temperature/suhu udara, dimana manusia 
bertempat tinggal. Menurut teori ini lingkungan alam sangat 
mempengaruhi suatu budaya daerah tertentu. 
c. Faktor Perkembangan Teknologi 
Kebudayaan modern saat ini, tingkat teknologi merupakan 
faktor yang sangat penting yang mempengaruhi kebudayaan. 
Semakin tinggi tingkat teknologi manusia, pengaruh lingkungan 
geografis terhadap perkembangan kebudayaan semakin berkurang. 
Semakin tinggi tingkat teknologi suatu bangsa semakin tinggi 
tingkat kebudayaan. Oleh karena teknologi suatu bangsa dapat 
dengan mudah mengatasi lingkungan alam. 
Jadi kebudayaan mencakup semua yang didapatkan atau dipelajari 
oleh manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala 
sesuatu yang dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif, artinya 
mencakup segala cara-cara atau pola-pola berfikir, merasakan dan 
bertindak. Seorang yang meneliti kebudayaan tentu akan sangat tertarik 
objek-objek kebudayaan seperti rumah, sandang, jabatan, alat-alat 
komunikasi dan sebagainya. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
  
 
Virgiana Puspita Sari, Nilai-Nilai Pendidikan Toleransi Dalam 
Pengajian Maiyah Cahyo Sumebar Sukoharjo, Institut Agama Islam 
Negeri Surakarta, 2017, jenis penelitian ini adalah kualitatif, sumber data 
yang digunakan adalah primer dan skunder. Hasil dari penelitian ini 
adalah penanaman sikap saling menghormati intern agama dan antar umat 
beragama dalam pengajian Maiyah Cahyo Sumebar seperti tidak 
menyinggung organisasi masyarakat lain, penanaman sikap saling 
menghargai dengan mempersilahkan berbagai organisasi masyarakat dan 
non muslim diperbolehkan untuk mengikuti, penanaman sikap saling 
tolong menolong dan saling bekerja sama. 
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